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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan 

konseling kelompok dengan pendekatan Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT) dalam upaya mengurangi tingkat kecemasan warga 

binaan di Rutan Kelas II B Baturaja. Kecemasan yang dialami warga 

binaan dapat muncul akibat kekhawatiran terhadap masa depan, 

kondisi selama menjalani masa tahanan, serta munculnya pikiran dan 

keyakinan yang bersifat irasional. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan 

pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling. 

Pelaksanaan konseling kelompok dilakukan melalui tahap 

pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. 

Dalam tahap kegiatan, konseling menekankan penerapan teknik 

REBT, yaitu identifikasi pikiran irasional, disputing (menentang dan 

mempertanyakan keyakinan irasional), rational self-talk (membangun 

dialog diri yang rasional), serta homework assignment (pemberian 

tugas rumah). Teknik disputing digunakan untuk membantu warga 

binaan menguji kebenaran pikiran negatif dan keyakinan irasional 

yang memicu kecemasan. Selanjutnya, teknik rational self-talk 

digunakan untuk menggantikan pikiran irasional dengan pernyataan 

yang lebih logis dan realistis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan konseling 

kelompok melalui empat tahap utama: (1) tahap awal, meliputi 

perkenalan, orientasi, pembentukan aturan kelompok, serta penjelasan 

konsep dasar REBT yang menumbuhkan rasa aman dan keterbukaan 

awal; (2) tahap transisi, ditandai dengan mulai meningkatnya 

keberanian peserta dalam mengungkapkan kecemasan dan munculnya 

kohesi kelompok; (3) tahap kerja, yang menjadi inti konseling melalui 

penerapan teknik ABCDE REBT (Activating Event, Belief, 

Consequence, Disputation, Effect) untuk mengidentifikasi dan 

mengganti pikiran irasional; serta (4) tahap akhir, yang berfokus pada 

refleksi, evaluasi, dan penguatan strategi lanjutan untuk menghadapi 

kecemasan. 

Analisis menunjukkan bahwa penerapan konseling kelompok 

dengan pendekatan REBT efektif dalam menurunkan tingkat 

kecemasan warga binaan. Peserta tidak hanya mampu memahami 

hubungan antara pikiran, perasaan, dan perilaku, tetapi juga 
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menunjukkan perubahan nyata berupa berkurangnya gejala 

kecemasan, meningkatnya kontrol diri, serta tumbuhnya dukungan 

sosial antaranggota kelompok. Dengan demikian, konseling kelompok 

REBT dapat menjadi salah satu strategi intervensi psikologis yang 

relevan dalam mendukung program pembinaan di lembaga 

pemasyarakatan. 

 

Kata Kunci : Konseling Kelompok, Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT), Kecemasan. 
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This study aims to analyze the implementation of group 

counseling using the Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

approach in reducing the anxiety levels of inmates at Class II B 

Baturaja Penitentiary. Anxiety is one of the most common 

psychological problems experienced by inmates, which may affect 

their emotional condition, daily behavior, and rehabilitation process. 

Through the REBT approach, group counseling is designed to help 

participants recognize irrational beliefs underlying their anxiety, 

challenge these beliefs logically, and replace them with more rational 

thoughts. This research employed a qualitative method with a 

descriptive approach. Data collection was conducted through 

observation, interviews, and documentation, while subject selection 

used purposive sampling. The implementation of group counseling 

was carried out through the formation stage, transition stage, activity 

stage, and termination stage. During the activity stage, counseling 

emphasized the application of REBT techniques, namely identifying 

irrational thoughts, disputing (challenging and questioning irrational 

beliefs), rational self-talk (developing rational self-dialogue), and 

homework assignment (assigning homework). The disputing technique 

was used to help inmates test the validity of negative thoughts and 

irrational beliefs that trigger anxiety. Furthermore, the rational self-

talk technique was used to replace irrational thoughts with more 

logical and realistic statements 

The findings indicate that the implementation of group counseling 

followed four main stages: (1) the initial stage, including introduction, 

orientation, establishment of group rules, and explanation of REBT 

concepts to foster safety and openness; (2) the transition stage, 

marked by the participants’ growing courage to express their anxieties 

and the emergence of group cohesion; (3) the working stage, as the 

core process, applying the ABCDE REBT model (Activating Event, 

Belief, Consequence, Disputation, Effect) to identify and replace 

irrational beliefs; and (4) the termination stage, focusing on 

reflection, evaluation, and reinforcement of strategies to manage 

anxiety in daily life. 

The analysis shows that group counseling with the REBT 

approach is effective in reducing inmates’ anxiety levels. Participants 

were not only able to understand the relationship between thoughts, 

ABSTRACT 
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feelings, and behavior but also demonstrated real changes, such as 

decreased anxiety symptoms, improved self-control, and increased 

peer support among group members. Therefore, group counseling 

based on REBT can serve as a relevant psychological intervention 

strategy to support rehabilitation programs in correctional 

institutions. 

 

Keywords: Group Counseling, Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT), Anxiety 
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MOTTO 

 

ا نَّ مَعَ العُْسِْْ يسًُْْ
ِ
ا , ا نَّ مَعَ العُْسِْْ يسًُْْ

ِ
 فإَ

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”  

 

(QS. Al-Insyirah (94) : 5-6) 
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PERSEMBAHAN 

 

 بِسْــــــــــــــــــمِ الِله الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 
Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT. yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya. Shalawat serta salam semoga 

selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Dan kita sebagai 

pengikutnya mendapatkan syafa’at kelak di yaumil qiyamah, amin. 

Dengan kerendahan hati, penulis mempersembahkan karya kecil ini 

dan ucapan terimakasih kepada : 

1. Teristimewa kedua orang tua penulis Almarhum Bapak Sayuti 

yang telah meninggalkan penulis sejak belum bisa berbicara 

bahkan mengingatnya pun belum mampu dan Almarhumah 

Ibu Entin yang sangat penulis sayangi dan cintai, perempuan 

tangguh yang bukan hanya melahirkan,tetapi menjadi tulang 

punggung keluarga dan menjalankan dua peran sekaligus, 

betapa berat rasanya di tinggal sejak kecil. Meskipun beliau 

tidak sempat mendampingi, membersamai, setiap jalan 

kehidupan penulis Namun keberadaan beliau akan selalu 

terasa di dalam hati penulis sampai kapanpun. Terimakasih 

atas pengorbanan mu selama 12 tahun sejak penulis dilahirkan 

di dunia, dan gelar sarjana ini penulis persembahkan untuk 

kedua orang tua tercinta, yang telah berada di syurga nya allah 

swt sebagai bentuk rasa cinta dan kasih karena telah menjadi 

salah satu alasan penulis tetap kuat dan bertahan sehingga 

pada akhirnya alhamdulillah bisa berada di tahap ini. 

2. Kedua Kepada kakak dan teteh, kakak Ibrahim, Misbahul 

Ulum dan Teteh Epo Ponirah yang selalu memberikan 

dukungan penulis berupa moril maupun materil yang tak 

terhingga serta doa yang tidak ada putusnya yang diberikan 

kepada penulis sehingga penulis mampu menyelesaikan studi 

sarjana hingga selesai, semoga rahmat Allah SWT selalu 

mengiringi kehidupanmu yang barokah, senantiasa diberi 

kesehatan dan panjang umur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul  

Sebagai langkah awal untuk memahami judul serta 

mengantisipasi kesalahpahaman, maka peneliti perlu 

menjelaskan arti yang terdapat pada judul proposal skripsi 

ini. Judul proposal skripsi ini yaitu: “ Konseling kelompok 

dengan pendekatan REBT (Rasional Emotive Behavior 

Therapy) dalam mengurangi tingkat kecemasan di Rutan 

Kelas IIB Baturaja Kabupaten Ogan Komering Ulu” 

Winkel menjelaskan konseling kelompok adalah 

pelaksanaan proses konseling yang dilakukan antara seorang 

konselor profesional dan beberapa klien sekaligus dalam 

kelompok kecil. Sementara menurut Gazda, konseling 

kelompok merupakan hubungan antara beberapa konselor 

dan beberapa klien yang berfokus pada pemikiran dan 

tingkah laku yang disadari. Layanan konseling kelompok 

dapat dimaknai sebagai suatu upaya pembimbing atau 

konselor membantu memecahkan masalah-masalah pribadi 

yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok melalui 

kegiatan kelompok agar tercapai perkembangan yang 

optimal.
1
 

Adhiputra mendefinisikan konseling kelompok adalah 

upaya bantuan kepada individu dalam suasana kelompok 

yang bersifat pencegahan dan pengembangan, dan diarahkan 

kepada pemberian kemudahan dalam rangka pengembangan 

dan pertumbuhannya. Konseling kelompok merupakan suatu 

sistem layanan bantuan yang amat baik untuk membantu 

                                                 
1 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta 

: Rineka Cipta) 2008, 7.. 



 2 

pengembangan kemampuan pribadi atau pemecahan 

masalah.
2
 

Berdasarkan definisi diatas yang dimaksud dengan 

konseling kelompok dalam penelitian ini adalah bantuan 

kepada individu dalam situasi kelompok yang bersifat 

pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada 

pemberian kemudahan dalam perkembangan dan 

pertumbuhannya. Dan merupakan upaya konselor dalam 

membantu memecahkan masalah pribadi yang di alami oleh 

masing masing anggota kelompok melalui dinamika 

kelompok agar tercapainya perkembangan secara optimal.  

Pendekatan Rasional Emotive Behavior Therapy 

merupakan pandangan yang berdasarkan tentang manusia, 

yang mana menjelaskan bahwa individu itu memiliki 

tendensi untuk berpikir irasional yang salah satunya didapat 

melalui belajar sosial.
3
 

Menurut Gerald Corey Rasional Emotive Behavior 

Therapy adalah pemecahan masalah yang fokus pada aspek 

berfikir, menilai, memutuskan, direktif tanpa lebih banyak 

berurusan dengan dimensi pikiran ketimbang perasaan.
4
 

 Erford menjabarkan bahwa Rasional Emotive Behavior 

Therapy (REBT) sebagai upaya untuk mencakup pikiran, 

perasaan, dan perilaku individu. Konsep utama REBT adalah 

kognisi seseorang sebagai sumber berbagai masalah 

psikologis.
5
 

                                                 
2 Namora Lumongga Lubis Hasnida, Konseling Kelompok Sustainability, 

(Kencana, Kharisma Putra Utama), 2019: 1–14,  
3 Amir Hamzah Harahap Dkk, Pendekatan Rational Emotivebehavior Therapy 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Ikatan Alumni Bimbingan Dan 

Konseling Islam (IKABKI) 4, no. 1 (2022): 42–52. 
4 Muhammad Farid Ilhamuddin et al., Pendekatan Rational Emotive 

Behaviour Therapy Dalam Konseling Kelompok, Jurnal Consulenza : Jurnal 

Bimbingan Konseling Dan Psikologi 7, no. 1 (2024): 105–18, 

http://ejurnal.uij.ac.id/index.php/CONS. 
5 Astinah and Nur Widiasmara, Remapping Rational Self: Rational Emotive 

Behavior Therapy Improves Students’ Adjustment, Jurnal Pendidikan Sosial Dan 

Budaya 5, no. 1 (2023): 31–39, 

https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/ALMaarief/index. 
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  Jadi yang di maksud pendekatan Rasional Emotive 

Behavior Therapy (REBT) di sini adalah untuk membantu 

individu mengidentifikasi,mengevaluasi dan mengubah pola 

pikir irasional yang menjadi  dasar munculnya kecemasan. 

 Menurut lubis kecemasan adalah perasaan yang anda alami 

ketika berpikir tentang sesuatu tidak menyenangkan akan 

terjadi.
6
 

 Menurut Gunarsa Kecemasan adalah suatu dorongan yang 

kuat terhadap perilaku, baik perilaku yang kurang sesuai 

ataupun perilaku yang menganggu. Keduanya merupakan 

manifestasi dari pertahanan terhadap kecemasan tersebut.
7
 

  Menurut Sarwono bahwa masyarakat Indonesia pada 

umumnya menyebut pobhia, fear, dan anxiety menjadi satu 

kata yaitu „takut‟, padahal semua kata tersebut memilik 

makna yang berbeda. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pobhia 

adalah rasa takut yang tidak rasional pada objek dan situasi 

tertentu.
8
 

Dari berbagai pengertian kecemasan yang telah 

dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa kecemasan 

adalah kondisi emosi dengan timbulnya rasa tidak nyaman 

pada diri seseorang, dan merupakan pengalaman yang 

samar-samar disertai dengan perasaan yang tidak berdaya 

serta tidak menentu yang disebabkan oleh suatu hal yang 

belum jelas. 

Warga Binaan pemasyarakatan adalah individu yang 

telah terbukti melakukan tindak pidana dan kemudian oleh 

pengadilan dijatuhi hukuman atau pidana. Pengadilan 

mengirimkan warga binaan tersebut kerumah tahanan atau 

lembaga pemasyarakatan untuk menjalani hukuman sampai 

habis masa pidana nya. 

                                                 
6 Mukholil, Kecemasan Dalam Proses Belajar, 

https://jurnal.umko.ac.id/index.php/eksponen/article/view/135 

  8 (2018): 1–8. 
7 Aditya Dedy Nugraha, Memahami Kecemasan: Perspektif Psikologi Islam, 

IJIP : Indonesian Journal of Islamic Psychology 2, no. 1 (2020): 1–22, 

https://doi.org/10.18326/ijip.v2i1.1-22. 
8 Ibid. 
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Warga Binaan Pemasyarakatan yang penulis maksud 

adalah warga binaan di Rutan Kelas IIB Baturaja Kabupaten 

Ogan Komering Ulu yang berumur 26-43 tahun, warga 

binaan yang hampir selesai masa tahanannya 6-7 tahun, 

kemudian warga binaan yang mengalami kasus narkoba. 

Rumah Tahanan Negara (RUTAN) merupakan unit 

pelaksana teknis di bawah kementerian hukum dan hak asasi 

manusia tempat tersangka atau terdakwa ditahan selama 

proses penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang 

pengadilan. Bangunan dan lahan yang diperuntukkan sebagai 

penunjang kegiatan pembinaan yang terdiri dari Rutan Kelas 

I dan Rutan Kelas II. Rutan Kelas IIB Baturaja Kabupaten 

OKU ini terletak di Jl. Imam Bonjol, Air Paoh, Baturaja 

Lama Kecamatan Baturaja Timur, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Sumatera Selatan.  

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini membahas mengenai 

proses bantuan yang diberikan ahli atau konselor dalam 

membantu individu warga binaan pemasyarakatan di Rutan 

Kelas IIB Baturaja Kabupaten OKU agar kelak dapat 

menghadapi masyarakat jika sudah keluar dari 

penjara.Dengan demikian penulis ingin menelaah lebih jauh 

mengenai“Konseling kelompok dengan pendekatan Rasional 

Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam mengurangi 

tingkat kecemasan warga binaan pemasyarakatan Rutan Klas 

IIB baturaja Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

 

B. Latar Belakang  

Kecemasan merupakan salah satu masalah psikologis 

yang sering dialami oleh individu dalam berbagai situasi 

kehidupan, termasuk oleh warga binaan pemasyarakatan yang 

mendekam di lembaga pemasyarakatan (lapas) atau rumah 

tahanan (rutan). Salah satu lembaga yang berperan dalam 

melakukan pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan 

adalah Rumah Tahanan Negara (Rutan) Klas II B Baturaja, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, yang memiliki tanggung 
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jawab untuk tidak hanya mengawasi, namun juga membina 

mereka agar dapat kembali berintegrasi dengan masyarakat.
9
 

Namun, kondisi psikologis yang dialami oleh 

sebagian besar warga binaan pemasyarakatan di rutan sering 

kali menjadi hambatan dalam proses pembinaan. Salah satu 

kondisi psikologis yang banyak ditemukan adalah kecemasan. 

Kecemasan pada warga binaan pemasyarakatan bisa muncul 

akibat berbagai faktor, seperti ketidakpastian masa depan, rasa 

takut akan hukuman yang dijatuhkan, ketidaknyamanan 

tinggal di rutan, serta berbagai pengalaman traumatik yang 

mungkin terjadi selama berada di dalam lembaga 

pemasyarakatan.
10

 

Menurut Prayitno, jumlah anggota sebuah kelompok 

tidak disarankan terlalu banyak yaitu antara 10-15 orang agar 

dinamika di dalam sebuah kelompok berjalan secara efektif 

serta memiliki manfaat.  Hal ini sejalan dengan persepsi 

Tohirin, jumlah anggota kelompok yang ideal pada bimbingan 

kelompok adalah 8 orang dan maksimal 10 orang. 

Berdasarkan 4 pernyataan diatas, penulis akan melaksanakan 

layanan konseling kelompok dengan jumlah anggota 

kelompok yang tidak terlalu besar agar dinamika kelompok 

berjalan dengan efektif.  

Terdapat beberapa pendekatan dalam pelaksanakan 

layanan konseling kelompok dan pendekatan yang digunakan 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Dalam hal ini, perlu 

adanya pendekatan psikologis yang tepat untuk mengatasi 

masalah kecemasan tersebut. Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan adalah Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT), yang dikembangkan oleh Albert Ellis. Pendekatan ini 

berfokus pada pemahaman dan perubahan pola pikir yang 

                                                 
9 Dinkes Kolaka, LKJIP (Laporan Kinerja Instansi Pemerintah) Tahun 2023, 

Popo 1Kementeri, no. 2 (2023): 1–5. 
10 Djoko Nugroho, Listian Indriyani Achmad, and Saiful Muktiali, Penerapan 

Terapi Perilaku Rasional Emotif Untuk Mengatasi Gangguan Kecemasan Umum 

Pada Lansia, Journal of Counseling and Education 5 (2024): 101–7. 
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irasional yang dapat menimbulkan kecemasan dan perasaan 

negatif lainnya.
11

 

REBT (Rational Emotif Behaviour Therapy) 

merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan 

tujuan mengurangi kecemasan. Menurut Latipun, pendekatan 

REBT (Rational Emotive Behaviour Therapy) ini cocok untuk 

klien (individu) yang mengalami kecemasan. Sejalan dengan 

pendapat Wilde, mengatakan bahwa REBT dapat membantu 

seseorang mengontrol kecemasan yang dialaminya yang 

disebabkan oleh pikiran yang irrasional dan salah satu cara 

yang dapat dilakukan dalam mengurangi kecemasan yang 

dialami oleh seseorang yaitu treatment kelompok 

menggunakan REBT (Rational Emotive Behaviour Therapy). 

REBT (Rational Emotive Behaviour Therapy) merupakan 

pendekatan konseling yang membantu individu (klien) dalam 

merubah keyakinan dan cara pandangnya yang irrasional 

(negatif) menjadi rasional (positif), membantu dalam merubah 

perilaku, jalan pikiran dan respons dengan harapan klien 

mampu mengembangkan dan mencapai aktualisasi diri lebih 

baik. 

REBT mengajarkan individu untuk mengenali pola 

pikir yang tidak rasional dan membantu mereka menggantinya 

dengan cara berpikir yang lebih realistis dan adaptif. Hal ini 

dapat membantu WBP di Rutan Klas II B Baturaja untuk 

mengurangi kecemasan yang mereka alami, sehingga mereka 

dapat lebih fokus dalam menjalani proses pembinaan dan 

persiapan untuk kembali ke masyarakat.
12

 

Menurut pembimbing di Rutan Kelas II B Baturaja 

Kabupaten Ogan Komering Ulu “Ada beberapa Warga 

Binaan Pemasyarakatan yang mengalami permasalahan salah 

                                                 
11 Keith S. Dobson, Handbook of Cognitive Behavioral Therapies, Rebt, 3rd 

ed., vol. 3 (The Guilford Press, 2010), https://doi.org/10.1007/0-306-48581-8. 
12 Nurul L Mauliddiyah, Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) Dalam 

Mengatasi Kecemasan Pada Orang Dalam Pemantauan (ODP) Rumah Jabatan 

Bupati Satgas Covid Di Kabupaten Ende, https://jurnal.uin-

palangkaraya.ac.id/TF/article/view/916, 2021, 6. 
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satunya yaitu kecemasan sosial. Seharusnya dalam kondisi 

saat ini ia sangat memerlukan dukungan dari keluarga, 

teman, dan kerabat, karna pada saat inilah mental para 

warga binaan akan turun lantaran ia merasa sudah putus asa 

dalam hidupnya, tetapi yang terjadi ia justru dijauhi lantaran 

ia sudah melakukan tindakan kejahatan yang membuat nama 

baik keluarga maupun nama baik ia sendiri menjadi rusak. 

Selain itu pasti akan dikucilkan dan tidak di anggap ketika 

mereka bebas dari rutan”.
13

  

Untuk itu harus adanya upaya penguatan untuk 

mengurangi social anxiety yaitu dengan pembinaan kepada 

warga binaan agar apa yang mereka pikirkan setelah mereka 

keluar dari penjara tidak terjadi sehingga mereka tidak 

melakukan tindak kejahatan yang akan membawanya 

kembali lagi ke penjara dan di pidana kemudian bisa 

mengantisipasi ketika berhadapan langsung dengan 

masyarakat yang memandang dari sisi negatif para mantan 

narapidana. Tujuannya agar warga binaan dapat belajar 

mempercayai diri sendiri dan orang lain, memperoleh 

pengetahuan tentang diri sendiri dan perkembangan rasa 

identitas yang unik, agar warga binaan juga dapat 

mengurangi social anxiety, dan penghargaan diri untuk 

mencapai suatu pandangan baru tentang diri. Warga binaan 

dapat meningkatkan tanggung jawab, kemandirian dan 

meningkatkan pengarahan diri terhadap diri sendiri dan 

orang lain. Pembinaan yang dilakukan untuk mengurangi 

social anxiety yaitu dengan melakukan pelayanan konseling, 

layanan konseling yang dilakukan di Rutan Kelas IIB 

Baturaja Kabupaten OKU dilakukan dengan konseling 

kelompok. Konseling kelompok adalah upaya bantuan yang 

bersifat pencegahan dan pengembangan kemampuan pribadi 

sebagasi pemecahan masalah secara kelompok atau bersama-

sama dari seorang konselor kepada klien. Dengan 

                                                 
13 Deli Fitriani, Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Self Confidence 

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) Di Rutan Kelas IIB Baturaja Kabupaten Ogan 

Komering Ulu, https://repository.radenintan.ac.id/29362/, 2023. 
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memberikan layanan Konseling kelompok dengan 

pendekatan REBT (Rational Emotive Behaviour Therapy) 

dalam mengurangi tingkat kecemasan di Rutan Kelas IIB 

Baturaja Kabupaten Ogan Komering Ulu dalam membantu 

menuntaskan masalah yang dialami oleh sebagian warga 

binaan salah satunya yaitu Mengurangi tingkat kecemasan 

sosial (social anxity) diharapkan ada perubahan setelah 

diberikan layanan sehingga mereka setelah keluar dari 

penjara tidak akan melakukan kejahatan yang akan 

membawanya kembali ke penjara dan membuat mereka 

percaya diri di dalam lingkungan masyarakat.  

Dengan demikian peran konseling sangat penting 

sehingga Rutan Kelas IIB Baturaja perlu terus menjalin kerja 

sama dengan pihak-pihak penyedia layanan konseling dengan 

memfasilitasi sarana dan prasarana yang diperlukan, 

sehingga pelayanan dapat dilakukan secara 

berkesinambungan dan terarah. Diperlukan pula dukungan 

sarana dan prasarana agar pelayanan konseling dapat 

terlaksana secara optimal. 

Berdasarkan dari pernyataan diatas hal yang menarik 

dalam penelitian ini untuk diteliti lebih dalam yaitu 

mengurangi kecemasan sosial pada diri warga binaan melalui 

konseling kelompok agar mereka bisa tetap percaya diri 

dengan keadaannya sendiri maupun dalam bersosialisasi 

dengan orang lain di dalam rutan maupun setelah mereka 

bebas dari rutan. Sehingga penulis termotivasi untuk 

mengadakan penelitian tersebut guna mengkaji lebih lanjut 

dan kemudian dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul 

“Konseling kelompok dengan pendekatan REBT (Rational 

Emotive Behaviour Therapy) dalam mengurangi tingkat 

kecemasan Warga Binaan Pemasyarakatan Di Rutan Kelas II 

B Baturaja Kabupaten Ogan Komering Ulu” 

Dengan menggunakan REBT, diharapkan tingkat 

kecemasan yang tinggi di kalangan warga binaan 

pemasyarakatan dapat berkurang, dan mereka dapat 

mengembangkan keterampilan yang lebih baik untuk 



 9 

menghadapi tekanan hidup di rutan. Oleh karena itu, penting 

untuk melakukan pendekatan konseling kelompok dengan 

menggunakan REBT sebagai salah satu solusi untuk 

mengatasi kecemasan pada warga binaan pemasyarakatan di 

Rutan Klas II B Baturaja. 

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti memiliki 

ketertarikan guna melaksanakan penelitian dengan judul yaitu 

“Konseling Kelompok Dengan Pendekatan REBT (Rational 

Emotive Behaviour Therapy) Dalam Mengurangi Tingkat 

Kecemasan Warga Binaan Pemasyarakatan Rutan Kelas IIB 

Baturaja, Kabupaten Ogan Komering Ulu.” 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus 

penelitian adalah penerapan konseling REBT (Rational 

Emotive Behaviour Therapy) dalam mengurangi tingkat 

kecemasan warga binaan pemasyarakatan rutan klas II B 

Baturaja. 

2. Sub Fokus Penelitian 

Langkah-langkah penerapan konseling REBT (Rational 

Emotive Behaviour Therapy). 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan fokus dan sub fokus penelitian di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

langkah-langkah penerapan konseling REBT (Rational 

Emotive Behaviour Therapy) dalam mengurangi tingkat 

kecemasan warga binaan pemasyarakatan rutan klas II B 

Baturaja. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini sesuai dengan sesuai dengan 

rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas adalah 

untuk mengetahui langkah-langkah penerapan konseling 



 10 

REBT (Rational Emotive Behaviour Therapy) dalam 

mengurangi tingkat kecemasan warga binaan pemasyarakatan 

rutan klas II B Baturaja. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah dam tujuan 

penelitian yang telah di paparkan,maka manfaat yang di 

harapkan peneliti ialah: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang psikologi klinis, 

terutama dalam konteks penerapan REBT untuk 

mengatasi kecemasan pada individu dalam lingkungan 

pemasyarakatan. Selain itu, penelitian ini dapat 

memperkuat teori-teori yang ada mengenai hubungan 

antara pola pikir irasional dan kecemasan pada individu 

yang berada dalam situasi stres tinggi dan juga diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam memperkenalkan dan 

memvalidasi efektivitas penggunaan REBT dalam konteks 

pemasyarakatan, khususnya dalam mengatasi kecemasan 

yang dialami oleh warga binaan pemasyarakatan. Hal ini 

dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut mengenai 

terapi ini di institusi pemasyarakatan lainnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Akademik, sebagai tambahan informasi yang 

bermanfaat bagi pembaca dan sebagai suatu sumber 

referensi bagi kepentingan keilmuan dalam 

mengatasi masalah yang sama atau terkait dimasa 

yang akan datang guna memperoleh gelar Sarjana. 

b. Bagi Rutan, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan untuk mengembangkan dan memfasilitasi 

pelaksanaan konseling kelompok mengurangi 

tingkat kecemasan warga binaan pemasyarakatan. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya, sebagai pijakan dan 

referensi pada peneliti selanjutnya yang 
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berhubungan dengan Proses Konseling Kelompok 

dalam menangani kasus kecemasan warga binaan 

pemasyarakatan. 

 

G. Kajian Terdahulu  Yang Relevan  

Penelitian ini bukan termasuk peneltian yang baru. 

Akan tetapi, terdapat penelitian sebelum nya yang telah di 

lakukan oleh peneliti terdahulu peneliti yang sejenis dan juga 

relevan menurut penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Citra Sari dan Makin. 

Yang mengangkat judul Efektivitas Konseling Kelompok 

Menggunakan Pendekatan REBT (Rational Emotive 

Behaviour Therapy) Untuk Mengurangi Kecemasan 

peserta didik SMP IT Masjid Syuhadak Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan menemukan bukti empiris 

keefektifan konseling kelompok dengan pendekatan 

REBT (Rational Emotive Behaviour Therapy) untuk 

menurunkan kecemasan peserta didik Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Masjid Syuhadak Yogyakarta. 

Subjek penelitian berjumlah 7 peserta didik yang 

diidentifikasi memiliki kecemasan tingkat tinggi 

berdasarkan hasil asasmen menggunakan instrumen 

angket. Prosedur penelitian ini mengacu pada tahap-tahap 

pelaksanaan penelitian eksperimen dengan One-Group 

Pretest-Postest Design. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa layanan konseling kelompok menggunakan 

pendekatan REBT (Rational Emotive Behaviour Therapy) 

dapat menurunkan tingkat kecemasan peserta didik 

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP IT) 

Masjid Syuhadak. Persamaan dalam penelitian ini sama-

sama menggunakan REBT (Rational Emotive Behaviour 

Therapy), tetapi terdapat perbedaan yang ditemukan 

peneliti.  

Perbedaannya terletak pada metode yang 

digunakan dan tujuan penelitian. Metode yang digunakan 
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oleh Citra Sari dan makin adalah metode eksperimen 

dengan One-Group Pretest-Posttest Design, sedangkan 

metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti 

adalah metode kualitatif case study (studi kasus). 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan REBT (Rational Emotive Behaviour 

Therapy) dalam mengatasi masalah.
14

 

2. Penelitian oleh Tasya Anjum Adnina dan Hadi Warsito 

Wiryosutomo pada tahun 2022, dengan jurnal yang 

berjudul Efektivitas Layanan Konseling REBT (Rational 

Emotive Behaviour Therapy) untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Korban Bullying. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas layanan konseling 

REBT (Rational Emotive Behaviour Therapy) dalam 

upaya meningkatkan kepercayaan diri korban bullying. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian pre eksperiment dengan 

desain penelitian one group pretest-posttest. Berdasarkan 

hasil pretest dan posttest dari hasil uji Wilcoxon tedapat 

peningkatan yang signifikan. Sehingga kesimpulan yang 

didapat dari penelitian ini yaitu layanan konseling REBT 

(Rational Emotive Behaviour Therapy) efektif dalam 

meningkatkan kepercayaan diri korban bullying.
15

 

Perbedaannya adalah fokus pada penelitian ini 

meningkatkan kepercayaan diri korban bullying. 

Sedangkan penulis memfokuskan mengurangi kecemasan 

sosial akibat bullying. Letak persamaan pada penelitian 

penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan 

konseling REBT (Rational Emotive Behaviour Therapy) 

dalam memberikan layanan bimbingan kelompok. 

                                                 
14 Citra Sari,Makin, Efektivitas Konseling Kelompok Menggunakan 

Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (Rebt) Untuk Mengurangi 

Kecemasan Peserta Didik Smp It Masjid Syuhadak Yogyakarta, G-Couns: Jurnal 

Bimbingan Dan Konseling 3, no. 1 (2019): 155–61, 

https://doi.org/10.31320/g.couns.v3i1.91. 
15 Tasya Anjum Adnina and Hadi Warsito Wiryosutomo, Efektivitas Layanan 

Konseling Rational Emotive Behaviour Therapy ( REBT ) Untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Korban Bullying, Jurnal Unesa, 2022, 1203–81. 
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3. Penelitian oleh Kurnia Rizki, Sukarti dan Quratul Uyun 

pada tahun 2015, dengan jurnal yang berjudul Pelatihan 

Asertivitas Terhadap Penurunan Kecemasan Sosial Pada 

Siswa Korban Bullying. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk menurunkan kecemasan sosial pada siswa akibat 

bullying. Peneltian ini menggunakan metode peneltian 

kuantitatif dengan jenis peneltian eksperiment dengan 

desain peneltian the untreated control group design with 

pretest-posttest. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 

perbedaan tingkat kecemasan sosial antara kelompok 

control dan kelompok eksperimen setelah dilakukan 

pelatihan asertivitas.
16

  

Perbedaannya adalah penelitian ini meneliti 

tentang keefektifan pelatihan asertivitas untuk 

menurunkan kecemasan sosial pada siswa yang 

mengalami bullying. Sedangkan penulis meneliti 

keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan 

pendekatan REBT (Rational Emotive Behaviour Therapy) 

untuk mengurangi kecemasan sosial pada narapidana anak 

akibat bullying. Letak persamaan pada penelitian ini 

terletak pada fokus penelitian yaitu mengurangi 

kecemasan sosial akibat bullying yang dialami korban. 

4. Penelitian oleh Marliani Nurasia pada tahun 2021, dengan 

skripsi yang berjudul Efektivitas Teknik Relaksasi untuk 

Mengurangi Kecemasan Korban Bullying di SMAN 1 

Darul Imarah Aceh Besar. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas teknik relaksasi 

dalam upaya mengurangi kecemasan korban bullying di 

SMAN 1 Darul Imarah Aceh Besar. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian pre eksperiment dengan desain penelitian one 

group pretest-posttest. Adapun hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok dengan 

                                                 
16 Kurnia Rizki, Sukarti, and Quratul Uyun, Pelatihan Asertivitas Terhadap 

Penurunan Kecemasan Sosial Pada Siswa Korban Bullying, Jurnal Ilmiah Psikologi 

Terapan 03, no. 02 (2015): 200–214. 
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teknik relaksasi efektif untuk mengurangi kecemasan 

korban akibat bullying. Hal tersebut dibuktikan dengan 

terdapat perbedaan yang signifikan sebelum diberikan 

treatment dan setelah diberikan treatment.
17

 

Adapun perbedaannya adalah penelitian ini 

melakukan bimbingan kelompok dengan teknik relaksasi 

sedangkan penulis menggunakan pendekatan konseling 

REBT (Rational Emotive Behaviour Therapy) dalam 

melakukan bimbingan kelompok. Persamaan pada 

penelitian ini terletak pada fokus penelitian yaitu 

mengurangi kecemasan korban akibat bullying. 

5. Penelitian Oleh Nada Mu‟afa, Sofyan Abdi dan Salohot 

Batubara pada tahun 2019, dengan jurnal berjudul 

Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan 

Pendekatan REBT (Rational Emotive Behaviour Therapy) 

untuk Meningkatkan Hubungan Sosial Siswa. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan hubungan 

sosial pada siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi 

eksperiment dengan desain penelitian non-equivalent 

control group design. Adapun hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya efektivitas layanan 

bimbingan kelompok dengan pendekatan REBT (Rational 

Emotive Behaviour Therapy) untuk meningkatkan 

hubungan sosial pada siswa. Hal tersebut dibuktikan 

dengan terdapat selisih perbedaan hasil pretest-posttest 

pada kelompok eksperimen terhadap pretest-posttest 

kelompok kontrol yang signifikan.
18

  

                                                 
17 Marliani, Nurasia, Efektivitas Teknik Relaksasi Untuk Mengurangi 

Kecemasan Korban Bullying Di SMA Negeri 1 Darul Imarah Aceh Besar, 

Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 2021, 5–24. 
18 Anisa Melamita and Yarmis Syukur, Efektifitas Pendekatan Rational 

Emotive Behavior Therapy Untuk Mengatasi Tendensi Perilaku Self Injury Siswa 

JPGI Jurnal Penelitian Guru Indonesia, 7, no. 1 (2022): 202, 

https://doi.org/10.29210/022045jpgi0005, 87. 
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Adapun perbedaannya adalah fokus pada 

penelitian ini meningkatkan hubungan sosial siswa. 

Sedangkan penulis memfokuskan mengurangi kecemasan 

sosial akibat bullying. Letak persamaan pada penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti keefektifan layanan 

bimbingan kelompok pada subjek dan sama-sama 

menggunakan pendekatan REBT (Rational Emotive 

Behaviour Therapy) dalam memberikan bimbingan 

kelompok. 

 

H. Metode Penelitian  

1. Pendeketan dan jenis penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan menemukan 

jawaban terhadap suatu fenomena secara sistematis 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. John W. 

Creswell mengemukakan penelitian kualitatif adalah salah 

satu jenis metode guna untuk mendeskripsikan, 

mengeksplorasi dan memahami makna dari individu atau 

kelompok orang yang terkait dengan masalah sosial atau 

kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif melibatkan 

upaya yang penting seperti mengajukan   

Pertanyaan dan prosedur, mengumpulkan data 

yang spesifik dari partisipan, menganalisis secara induktif 

mulai dari tematema khusus ke tema-tema umum, dan 

menafsirkan makna data. Laporan akhir penelitian ini 

memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel. Siapa pun 

yang terlibat dalam bentuk penelitian ini menerapkan 

perspektif penelitian yang bergaya induktif, yang berfokus 

pada makna individual, dan menerjemahkan kompleksitas 

suatu persoalan.
19

 

Penelitian kualitatif berfokus pada konteks 

kehidupan sehari-hari yang spesifik, dan bukan sebuah 

                                                 
19 John Creswell and David Creswell, Research Design Qualitative, 

Quantitative, and Mixed Methods Approaches, 5th ed. (Los Angeles, London, 

Singapore, Meulborne: SAGE Publications, 2018),  99. 



 16 

jenis studi yang sederhana. Penelitian kualitatif 

melibatkan suatu proses pengumpulan data dan analisis 

yang kompleks, yang dilakukan dari awal hingga akhir 

penelitian. 

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian kualitatif 

merupakan narasumber atau partisipan, informan, teman 

atau pendidik dalam penelitian. Sementara sumber data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, purposive sampling adalah pengambilan 

sumber data dengan pertimbangan tertentu , seperti orang 

tersebut di anggap paling tahu tentang persoalan yang 

akan di teliti. 

Sumber data dengan teknik purposive sampling 

adalah orang yang terlibat langsung dengan penelitian ini, 

yaitu konselor bimbingan dan konseling  para tahanan, 

dan kepala rutan. Adapun data yang di peroleh dari 

beberapa sumber tersebut, akan menjadi acuan atau 

pertimbangan terkait dengan penelitian.
20

 

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber, yaitu 

primer dan data sekunder: 

a. Data Primer 

Data primer adalah informasi yang di hasilkan 

secara lisan atau verbal dari seorang subjek yang 

dapat di percaya, dalam hal ini peneliti (informan), 

berupa kata-kata, gerak-gerik atau tingkah laku yang 

berkaitan dengan variable yang di teliti.. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan sumber data 

primer sebagai data yang akan diteliti. Data primer, 

yaitu semua sumber yang sifatnya direct atau 

langsung.
21

 Adapun sumber data primer dalam 

                                                 
20Suwidi, 1995. Pendidikan Kritis dan Komunikatif ; Dialog Epistemologis 

Paulo Freiredan Jurgen Habermas. Skripsi. Jakarta: Fakultas IlmuTarbiayah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 87. 
21 Adon Nasrullah Jamaludin, Metode Penelitian Sosial,  (Bandung: May) 

2016, 66. 



 17 

penelitian ini adalah hasil penelitian lansung pada 

warga binaan pemasyarakatan di Rutan kelas II B 

Baturaja Kabupaten Ogan Komering Ulu Sumatera 

Selatan. Data digunakan untuk memperkuat dan 

melengkapi informasi, yaitu berupa sejarah, visi-misi, 

jumlah korban inses, struktur organisasi/ 

kepengurusan, dan dokumen tertulis maupun foto di 

Rutan kelas II B Baturaja Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Sumatera Selatan.  

Teknik pengambilan data primer yang 

digunakan peneliti adalah target sampling atau 

purpose sampling. Purpose sampling adalah 

pengambilan data yang dipilih berdasarkan penilaian 

peneliti terhadap pemangku kepentingan terbaik untuk 

digunakan sebagai sampel penelitian. Untuk 

memperoleh data primer yang harus memenuhi 

kriteria sebaga berikut:  

1) Mampu bersosialisasi dengan baik  

2) Tingkat kecemasan yang tinggi dengan dilihat 

dari keseharian dan aktivitas selama masa 

rehabilitasi.  

3) Tergolong dalam dewasa usia 19-35 tahun 

Berdasarkan observasi awal yang di lakukan 

di Rutan kelas II B Baturaja Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Sumatera Selatan, terdapat 4 pasien 

yang mengalami tingginya tingkat kecemasan warga 

binaan pemasyarakatan masa rehabilitas dan ada 2 

konselor 1 pegawai sosial yang ada di Rutan kelas II 

B Baturaja Kabupaten Ogan Komering Ulu Sumatera 

Selatan. Sehingga keseluruhan yang menjadi sumber 

data dari penelitian ini berjumlah 7 orang. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh 

dari bahan-bahan kepustakaan. Yang di maksud 

dengan disini adalah data penunjang dari data primer. 

Data ini peneliti peroleh dari buku-buku ilmiah yang 
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relevan, khususnya buku-buku penelitian, buku-buku 

metode penelitian, majalah, jurnal, dan internet. 

3. Subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian 

a. Subjek peneitian  

Subjek penelitian yaitu seorang yang terlibat 

dalam penelitian dan keberadannya menjadi sumber 

data penelitian. Dalam menentukan subjek untuk 

penelitian yang bersifat subjektif  yaitu informan yang 

dapat memberikan  tentang masalah yang akan di 

terliti. 

b. Tempat penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Rutan 

Klas II B Baturaja, Kabupaten Ogan, Komering 

Selatan 

c. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada periode 

2025. 

 

I. Teknik Analisis Data  

Adapun teknik mengumpulkan data dalam penelitian ini 

sebgai berikut: 

1) Pengamatan (Observasi) 

Obeservasi aktivitas terhadap suatu proses atau 

objek dengan  maksud  merasakan dan  kemudian 

memahami pengetahuan dari sebuah fenomena 

berdasarkan pengetahuan  dan gagasan yang sudah di 

ketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-

informasi yang di butuhkan untuk melajutkan suatu 

penelitian. 

Oberservasi menurut ngalim purwanto (dalam 

basrowi) merupakan suatu teknik pengumpulan data 

secara sistematis mengenai tingkah laku dengan cara 

melihat dan mengamati individu maupun kelompok 

yang di teliti. Dengan pengamatan yang dilakukakn 

secara visual maka vasilitas data sangat tergantung pada 
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kemampuan observer. Penagamatan sebagai teknik 

pengumpulan data yang mengadalkan indra mata dan 

telinga.dilakukan secara terlibat dan terkendali.
22

 

Berdasarkan segi pelaksaannya pengumpulan 

data observasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu: 

a) Observasi partisipan 

Dalam obervasi ini peneliti terlibat secara 

langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang 

sedang diamati atau yang di jadikan sumber data 

penelitian. 

b) Observasi non partisipan 

Dalam observasi ini peneliti tidak terlibat 

hanya menjadi pengamat independen peneliti 

hanya mencatat, menganalisi kemudian membuat 

kesimpulan data yang di peroleh. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini tidak akan mendapatkan 

data yang mendalam dan  tidak sampai pada 

tingkat makna. 

Metode yang digunakan  dalam penelitian 

ini adalah  observasi  non partisipan yang di 

dalam pelaksaan nya peneliti hanya mengamati 

dan melihat upaya konseling dalam mengatasi 

tingkat kecemasan warga binaan pemasyarakatan 

di rutan.
23

 

1) Wawancara 

Wawancara  merupakan suatu 

pecakapan dengan maksud tertentu yang di 

lakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara dan 

narasumber. 

2) Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu catatan 

peristiwa yang sudah lama atau sudah 

berakhir. Dokumen ini dapat berbentuk 

                                                 
22 Sugiono, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 35. 
23 Ibid. 7. 
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tulisan, gambar atau karya-karya serseorang. 

Dokumen tulisan misalnya geografi, sejarah 

kehidupan, buku harian dan lain-lain. 

Dokumen gambar misalnya foto, sketsa dan 

lain nya. Sedangkan dokumen karya misalnya 

patung, file dan dokumen lainnya yang 

berbentuk karya. 

Metode dokumentasi merupakan 

pengumpulan  data  yang  menghasilkan 

catatan-catatan yang berhubungan dengan 

masalah yang teliti, sehinggga data yang di 

peroleh lengkap, sah, serta bukan berdasarkan 

perkiraan. Metode ini mengambil data yang 

sudah ada seperti indeks prestasi, pendapatan, 

jumlah penduduk dan lain sebagainya. Selain 

itu metode ini juga digunakan untuk 

mengumpulkan data yang sudah tersedia 

dalam catatan dokumen. 

3) Metode analisis data 

Menurut bodgan & biglen (dalam 

basrowi) analisis data adalah “suatu upaya 

yang dilakukkan dengan jalan bekerja 

denghan data, mengorganisasikan, memilah 

data menjadi kesatuan yang dapat di kelola, 

mengadakan sintesis, mencari dan 

menemukan pola, menemukan yang  penting 

dan apa yang di pelajari, membuat keputusan 

apa yang dapat di ceritakan kepada orang  

lain”. 

Teknik analisa data ini digunakan untuk 

menguraikan atau memaparkan data yang di 

peroleh supaya data tersebut dapat di pahami oleh 

orang lain. Analisi data ini diartikan sebagai hasil 

perolehan data melalui wawancara,observasi dan 

dokumentasi, 
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kemudian data yang di peroleh akan di 

klasifikasikan di jabarkan,disintesiskan,memilih 

dan memilah mana yang penting dan di pelajari, 

kemudian menyimpulkan nya di pahami . 

Dalam penelitian kualitatif  banyak sekali 

model analisis data yang dapat digunakan. Namun 

demikian, semua analisis data penelitian kualitatif 

biasanya mendasarkan bahwa analisis data ini 

dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian adalah deskiptif  kualitatif yaitu 

mengurangaikan data sesuai dengan fenomena-

fenomena yang terjadi. Terdapat langkah-langkah 

yang digunakan sebagai berikut: 

1) Reduksi data 

Reduksi data atau  proses transportasi 

adalah kegiatan merangkum  memilih hal-hal 

yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, sehingga akan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpalan data 

selanjutnya, dan mencari jika diperlukan. 

2) Display data  

Setelah melakukan reduki data, 

langkah berikutnya yaitu mendisplaykan data. 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif 

dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategoi, flowchart, 

dan sejenisnya. Yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif untuk menyajikan data 

adalah dengan teks yang bersifat naratif.  

3) Vertifikasi  (menarik kesimpulan) 

Langkah selanjutnya adalah 

vertifikasi atau menarik kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

menemukan atau memahami makna data yang 

telah disajikan. Dalam  tahapan ini penelitian 
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membuat rumusan  proposisi yang terkait 

dengan prinsip logika, mengangkatkan 

sebagai temuan penelitian, kemudian 

dilanjutkan dengan  mengkaji  secara 

berulang ulang terhadap data yang ada, 

pengelompokan data yang telah terbentuk, 

dan  proposisi yang telah dirumuskan.  

4) Triangulasi data  

Dalam penelitian kualitatif data yang 

disajikan haruslah benar dan objektif. Dengan 

demikian keabsahan data sangatlah  penting . 

dalam penelitian  ini penulis menggukan 

triangulasi data untuk mendapatkan  

keabsahan data atau  kredibilitas. 

 

J. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini disusun dalam suatu laporan penelitian 

yang terdiri atas lima bab. Setiap bab memiliki beberapa 

subsub bab yang sesuai dengan tema-tema pembahasan yang 

dibutuhkan agar dapat mempermudah dalam pemahaman 

dengan pembahasan yang sistematis dan terarah, maka 

penulisan ini disusun sebagai berikut: Pada bagian awal 

meliputi: halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar table, 

daftar grafik dan lampiran.  

Bab I adalah sebagai pendahuluan, Bab ini terdiri dari 

beberapa sub bab yaitu penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub fokus penelitian, manfaat penelitian, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Hal ini 

dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam megantarkan isi 

pembahasan kepada bab selanjutnya.  

Bab II adalah landasan teori. Dalam bab ini berisi 

kajian teori tentang landasan teori. Landasan teori ini terdiri 

dari tiga sub bab yaitu sub bab pertama tentang layanan 

konseling kelompok, meliputi pengertian konseling 
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kelompok, asas-asas konseling kelompok, fungsi konseling 

kelompok tujuan konseling kelompok, pendekatan dan teknik 

konseling kelompok, tahap-tahap pelaksanaan konseling 

kelompok. Untuk sub bab kedua tentang kecemasan. Untuk 

sub bab ketiga yaitu warga binaan pemasyarakatan yang 

meliputi pengertian warga binaan pemasyarakatan, hak-hak 

warga binaan pemasyarakatan.  

Bab III adalah gambaran umum penelitian. Bab ini 

berisi tentang gambaran umum Rutan Kelas IIB Baturaja 

Kabupaten Ogan Komering Ulu gambaran umum ini terdiri 

dari dua sub bab yaitu sub bab pertama tentang profil Rutan 

Kelas II B Baturaja Kabupaten Ogan Komering Ulu yang 

meliputi sejarah berdirinya rutan, dasar hukum rutan, tugas 

dan fungsi rutan, visi misi, tujuan, tata nilai, dan motto rutan, 

struktur organisasi rutan, keadaan pegawai rutan, keadaan 

sosial warga binaan pemasyarakatan, jadwal kegiatan warga 

binaan pemasyarakatan, data warga binaan yang mengikuti 

konseling kelompok. Sementara untuk sub bab kedua 

pelaksanaan konseling kelompok di Rutan Kelas II B Baturaja 

Kabupaten Ogan Komering Ulu yang meliputi tentang 

gambaran kecemasan di Rutan Kelas IIB Baturaja Kabupaten 

Ogan Komering Ulu, pelaksanaan konseling kelompok Warga 

Binaan Pemasyarakatan Di Rutan Kelas II B Baturaja 

Kabupaten Ogan Komering Ulu.  

Bab IV adalah analiss data penelitian dan temuan 

penelitian yang dilakukan peneliti dengan fakta dan terarah. 

Bab ini berisi tentang analisis pelaksanaan konseling 

kelompok untuk mengurangi kecemasan Warga Binaan 

Pemasyarakatan di Rutan Kelas IIB Baturaja Kabupaten Ogan 

Komering Ulu.  

Bab V adalah penutup. Pada bab ini penutup berisi 

tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KONSELING KELOMPOK DAN PENDEKATAN REBT 

(RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY) DALAM 

MENGURANGI TINGKAT KECEMASAN WARGA BINAAN 

PEMASYARAKATAN 

A.  Konseling Kelompok  

1. Pengertian Konseling Kelompok   

Konseling adalah upaya membantu individu melalui proses 

interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dengan konseli 

agar konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, 

mampu membuat keputusan dan menentukan tujuan 

berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga konseli merasa 

bahagia dan efektif perilakunya.
1
   

Menurut Jones dalam Prayitno, konseling adalah kegiatan 

dimana semua fakta dikumpulkan dan semua pengalaman 

peserta didik difokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi 

sendiri oleh yang bersangkutan, dimana ia diberi bantuan 

pribadi dan langsung dalam pemecahan masalah itu. Konselor 

tidak memecahkan masalah untuk konseli. Konseling harus 

ditujukan pada perkembangan yang progresif dari individu 

untuk memecahkan masalah-masalahnya sendiri tanpa bantuan. 

Menurut Smith dalam Prayitno, konseling merupakan suatu 

proses yang terjadi dalam hubungan tatap muka antara 

seseorang individu yang terganggu oleh masalah yang tidak 

dapat diatasinya sendiri dengan seorang pekerja yang 

profesional, yaitu orang yang telah terlatih dan berpengalaman 

membantu orang lain mencapai pemecahan-pemecahan 

terhadap berbagai kesulitan pribadi.
2
   

                                                 
1 Ahmad Juantika Nurihsan, Bimbingan Dan Konseling Dalam Berbagai 

Latar Kehidupan, (Bandung: 

Reflika Aditama, 2010), 10 
2 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2013), 19. 
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Konseling menurut Prayitno dan Erman Amti adalah 

proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 

konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu 

yang sedang mengalami suatu masalah (disebut konseli) yang 

bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli. 

Sejalan dengan itu Winkel mendefinisikan konseling sebagai 

serangkaian kegiatan paling pokok dari bimbingan dalam usaha 

membantu konseli atau konseli secara tatap muka dengan tujuan 

agar konseli dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap 

berbagai persoalan atau masalah khusus.
3  

Berdasarkan beberapa pengertian konseling yang 

dikemukakan oleh para ahli diatas, dapat dinyatakan bahwa 

konseling merupakan salah satu bentuk kegiatan yang terdiri 

dari dua individu yaitu seorang konselor dan seorang konseli, 

dimana seorang konselor membantu konseli untuk dapat 

memecahkan permasalahan yang sedang dialami melalui proses 

tatap muka dan melontarkan pertanyaan kepada seorang 

konseling, sehingga konseli itu sendiri dapat menemukan solusi 

dari masalahnya sendiri serta konseli mampu mengembangkan 

potensi dirinya melalui kegiatan konseling dan mempu 

mendedikasikan diri untuk lebih baik lagi. Konseling kelompok 

merupakan bantuan kepada individu dalam situasi kelompok 

yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan 

pada pemberian kemudahan dalam perkembangan dan 

pertumbuhannya. Konseling kelompok bersifat pencegahan 

dalam arti bahwa, individu yang bersangkutan mempunyai 

kemampuan normal atau berfungsi secara wajar dalam 

masyarakat, tetapi memiliki beberapa kelemahan dalam 

kehidupannya sehingga mengganggu kelancaran berkomunikasi 

dengan orang lain. Konseling kelompok merupakan proses antar 

pribadi yang dinamis, terpusat pada pemikiran dan perilaku 

yang sadar, serta melibatkan fungsi-fungsi terapi, seperti sifat 

permisif orientasi pada kenyataan, saling mempercayai, saling 

                                                 
3 Anas Salahudin, Bimbingan Dan Konseling, (Bandung: CV Pustaka, 2010), 

15. 
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memperlakukan dengan hangat, saling pengertian, saling 

menerima dan mendukung.
4
  

Menurut Larrabe & Terres, layanan konseling 

kelompok mendominasi segenap upaya pelayanan bimbingan 

dan konseling.
4
 Menurut Goerge M Gazda dalam buku Winkel 

mengemukakan konseling kelompok adalah suatu proses antar 

pribadi yang dinamis, yang terpusat pada pemikiran dan 

perilaku yang disadari.
5
 Berdasarkan berbagai pendapat para 

ahli maka dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok 

merupakan suatu layanan yang menempatkan peserta didik 

dalam suatu kelompok kecil untuk memberikan kesempatan 

dalam pembahasan dan pengentasan permasalahan dari masing-

masing anggota kelompok dengan bantuan yang diberikan oleh 

seorang konselor sebagai pemimpin kelompok.   

2. Perbedaan Konseling Kelompok dan Bimbingan Kelompok 

Konseling kelompok merupakan satu proses pencegahan 

dan penyelesain masalah serta mengarahkan kepada pemberian 

bantuan dalam perkembangan dan pertumbuhannya. Bimbingan 

bisa diartikan sebagai bantuan atau nasihat yang diberikan 

kepada seseorang secara kelompok. Jadi bimbingan kelompok 

lebih bersifat membantu dalam situasi kelompok dengan tujuan 

mengoptimalkan para tahanan dengan menggunakan dinamika 

kelompok.
6
 Sebagaimana halnya bimbingan kelompok, 

konseling kelompok pun harus dipimpin oleh seorang 

pembimbing (konselor) terlatih dan berwenang 

menyelenggarkan praktik konseling professional. Dalam 

konseling kelompok, tugas pemimpin kelompok adalah:  

a. Membentuk kelompok yang terdiri atas 8-10 orang 

sehingga terpenuhi syarat-syarat kelompok yang mampu 

secara aktif mengembangkan dinamika kelompok yaitu:  

                                                 
4 Ibid, 307. 
5 Winkel dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan, 

(Yogyakarta: Media Abadi, 2004), 590. 
6 H Kamaluddin, Bimbingan Dan Konseling Sekolah, Jurnal Pendidikan Dan 

Kebudayaan 20 (2011): 447–54. 
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1) Terjadinya hubungan antara anggota kelompok 

menuju keakraban di antara mereka; 

2) Tumbuhnya tujuan bersama di antara anggota 

kelompok dalam suasana keakraban; 

3) Berkembangnya iktikad dan tujuan bersama untuk 

mencapai tujuan kelompok;  

4) Terbinanya kemandirian pada setiap anggota 

kelompok, sehingga mereka masing-masing mampu 

berbicara;   

5) Terbinanya kemandirian kelompok sehingga 

kelompok berusaha dan mampu tampil beda dari 

kelompok lainnya.  

b. Memimpin kelompok yang bernuansa layanan konseling 

melalui bahasa konseling untuk mencapai tujuan-tujuan 

konseling  

c. Melakukan penstrukturan, yaitu membahas bersama 

anggota kelompok tentang apa, mengapa dan bagaimana 

layanan konseling kelompok dilaksanakan 

d. Melakukan pentahapan kegiatan konseling kelompok  

e. Memberikan penilaian segera hasil layanan konseling 

kelompok  

f. Melakukan tindak lanjut layanan konseling kelompok.
7
  

Untuk dapat menjalankan tugas dan kewajiban 

profesional secara baik seperti tersebut diatas, seorang 

pemimpin kelompok dalam layanan konseling kelompok harus 

mampu: 

a. Membentuk kelompok dan mengarahkannya sehingga 

terjadi dinamika kelompok dalam suasana interaksi antara 

anggota kelompok yang bebas, terbuka dan demokratis, 

konstruktif, saling mendukung dan meringankan beban, 

menjelaskan, memberikan pencerahan, memberikan rasa 

nyaman, menggembirakan serta mencapai tujuan bersama 

kelompok; 

                                                 
7 Ahmad Susanto, Bimbingan Dan Konseling. Konsep,Teori,Dan Aplikasinya, 

CV. Budi Karya: Sleman.  2018. 76. 
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b. Berwawasan luas dan tajam sehingga mampu mengisi, 

menjembatani, meningkatkan, memperluas, dan 

mensinergikan konten bahasa yang tumbuh dalam aktivitas 

kelompok; 

c. Memiliki hubungan antarpersonal yang hangat dan 

nyaman, sabar dan memberi kesempatan, demokratis dan 

kompromistik atau tidak antagonistik, jujur dan tidak 

berpura-pura, disiplin dan kerja keras. 

3. Fungsi Konseling Kelompok 

Layanan konseling mempunyai beberapa fungsi yang 

dipenuhi melalui pelaksanaan kegiatan konseling yang 

dipenuhi melalui pelaksanaan kegiatan konseling. Adapun 

fungsi-fungsi konseling tersebut adalah:
8
 

a. Fungsi pemahaman 

Fungsi pemahaman adalah fungsi konseling yang 

menghasilkan pemahaman bagi klien tentang dirinya 

(seperti bakat, minat, pemahaman kondisi fisik), 

lingkungannya (seperti lingkungan alam sekitar), dan 

berbagai informasi (misalnya informasi tentang pendidikan 

dan informasi karir) 

b. Fungsi pencegahan 

Fungsi pencegahan adalah fungsi konseling yang 

menghasilkan kondisi bagi tercegah nya atau terhindar 

nya klien dari berbagai permasalahan yang mungkin 

timbul, yang dapat mengganggu, menghambat, dan 

kerugian-kerugian tertentu dalam kehidupan dan proses 

perkembangan nya. 

c. Fungsi pengentasan 

Fungsi ini menghasilkan kemampuan klien untuk 

memecahkan masalah-masalah yang dialami klien dalam 

kehidupan dan perkembangannya. 

 

 

                                                 
8 Moh. Surya, Psikologi Konseling, 2003, (Jakarta: Penerbit Jaya), 98. 
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d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan 

Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah 

fungsi konseling yang menghasilkan kemampuan klien 

untuk memelihara dan mengembangkan berbagai potensi 

atau kondisi yang sudah baik tetap menjadi baik untuk 

lebih dikembangkan secara mantap dan berkelanjutan.  

e. Fungsi advokasi  

Fungsi konseling ini menghasilkan kondisi pembelaan 

terhadap berbagai bentuk pengingkaran atas hak-hak atau 

kepentingan pendidikan dan perkembangan yang dialami 

klien.  

Beberapa fungsi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

fungsi konseling individu adalah dimana koselor dapat 

memberikan pemahaman kepada klien tentang permasalahan 

yang dihadapinya, ketika klien telah memahami maka 

permasalahan tersebut dapat dientaskan dan dicegah dampak 

dari permasalahan klien serta kllien juga dapat memelihara 

dan mengembangkan potensi agar tetap dalam keadaan 

menjadi lebih baik lagi. 

4. Tujuan Konseling Kelompok 

Tujuan konseling kelompok dibagi menjadi dua yaitu:  

a. Tujuan Umum  

Menurut Prayitno secara umum layanan konseling 

kelompok adalah berkembangnya kemampuan sosialisasi 

para tahanan, khususnya kemampuan berkomunikasinya. 

Melalui layanan konseling kelompok, hal-hal dapat 

menghambat atau mengganggu sosialisasi dan komunikasi 

para tahanan diungkap dan didinamikakan melalui berbagai 

teknik, sehingga kemampuan sosialisasi dan berkomunikasi 

para tahanan berkembang secara optimal.  

b. Tujuan Khusus  

Adapun tujuan khusus menurut Prayitno dalam 

Tohirin, Prayitno mengatakan oleh karena fokus layanan 

konseling kelompok yang intensif dalam upaya pemecahan 
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masalah tersebut, para peserta memperoleh dua tujuan 

sekaligus yaitu:  

1) Terkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan 

dan sikap terarah kepada tingkah laku khususnya dan 

bersosialisasi dan berkomunikasi,  

2) Terpecahnya masalah individu yang bersangkutan dan 

diperolehnya imbasan pemecahan masalah tersebut 

bagi individu-individu lain yang menjadi peserta 

layanan.
9
  

Pengertian kelompok didalam Al-Qur`an disebutkan 

bahwa manusia diciptakan berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar saling mengenal dan tolong menolong dalam 

kebaikan sesuai firman Allah SWT dalam Al-Qur`an surat 

Al-Hujurat ayat 11 yang berbunyi:  

ا  ٓ ٱَن يكَُوهوُا۟ خَيًْْ ن قوَْمٍ عَسَى ينَ ءَامَنوُا۟ لََ يسَْخَرْ قوَْمٌ مِّ ِ لَّذ
 
اَ ٱ أٓيَُّه يَ  

نْْنُذ ۖ وَلََ تلَْمِزُوٓا۟  ا مِّ ٓ ٱَن يكَُنذ خَيًْْ ِّسَاءٍٓ عَسَى ن و نْْمُْ وَلََ وِسَاءٌٓ مِّ مِّ

 
 
لِْ
 
بِ ۖ بِئسَْ ٱ لقَْ   لَْْ

 
نِ ۚ ٱَهفُسَكُُْ وَلََ تنَاَبزَُوا۟ بِأ يَ  

ِ
لَْ
 
لفُْسُوقُ بعَْدَ ٱ

 
سُْْ ٱ

لِمُون لظذ  
 
ئٓكَِ هُُُ ٱ ذمْ يتَبُْ فأَوُ۟لَ    وَمَن ل

Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan 

orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh 

jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan 

jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 

kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih 

baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan 

jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung 

ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 

buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 

Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. (QS Al-

Hujurat[49] 11) 

 

                                                 
9 Prayitno, Layanan Bimbingan Kelompok Konseling Kelompok, (Padang: 

Universitas Negeri Padang 2004), 20. 
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Manfaat konseling kelompok menurut Shertzer dan 

Stone dalam Prayitno mengatakan manfaat konseling 

kelompok bagi para tahanan, yaitu sebagai berikut:  

a) Melalui konseling kelompok, konselor dapat 

berhubungan dengan lebih banyak para tahanan;  

b) Para tahanan lebih dapat menerima konseling 

kelompok, karena jika mengikuti sesi konseling 

kelompok, para tahanan yang bermasalah;  

c) Keterlibatan dalam konseling kelompok memungkinkan 

para tahanan untuk membangun keterampilan 

interpersonal;  

d) Konseling kelompok sering dianggap efektif dalam hal 

waktu dan juga uang;  

e) Konseling kelompok berguna untuk mengubah tabiat, 

kepribadian, sikap, serta penilaian terhadap anggota 

kelompok;  

f) Anggota konseling kelompok lebih mudah menerima 

saran yang diberikan oleh teman sebaya dibandingkan 

orang dewasa; 

g) Konseling kelompok dapat memberikan situasi yang 

lebih baik untuk kegiatan pemecahan masalah 

menjadikan para tahanan lebih bersikap terbuka dalam 

berbagai hal.
10

  

5. Asas-asas Konseling Kelompok 

Konseling kelompok memiliki asas-asas yang harus 

dijunjung, adapun menurut Prayitno asas yang dipakai dalam 

konselin kelompok antaralain:  

a. Asas kerahasiaan, karena membahas masalah pribadi 

anggota (mencakup masalah yang dirasakan tidak 

menyenangkan, mengganggu perasaan, kemauan dan 

aktifitas kesehariannya)  

b. Asas kesukarelaan, yaitu asas yang menghendaki adanya 

kesukaan dan kerelaan para tahanan mengikuti kegiatan 

                                                 
10 Prayitno, Layanan Bimbingan Dan Konseling Kelompok (Padang: Ghalia 

Indonesia, 1995) 2. 
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yang diperentukan baginya. Guru pembimbing 

berkewajiban membina dan mengembangkan kesukarelaan 

seperti itu. 

c. Asas keterbukaan, yaitu asas yang menghendaki agar para 

tahanan yang menjadi sasaran layanan atau kegiatan 

bersikap terbuka atau tidak berpura-pura baik dalam 

memberikan keterangan tentang dirinya sendiri maupun 

dalam menerima berbagai informasi atau materi tentang 

dari luar yang berguna bagi pengembangan dirinya. Guru 

Pembimbing berkewajiban mengembangkan keterbukaan 

para tahanan, agar para tahanan mau membuka, guru 

pembimbing terlebih dahulu bersikap terbuka dan tidak 

berpura-pura. Asas keterbukaan ini erat dengan asas 

kerahasiaan dan kesukarelaan. 

d. Asas kegiatan, yaitu asas yang menghendaki agar para 

tahanan yang menjadi sasaran layanan dapat berpartisipasi 

aktif didalam penyelenggaraan konseling kelompok. Guru 

Pembimbing perlu mendorong dan memotivasi para 

tahanan untuk dapat aktif dalam setiap layanan/kegiatan 

yang diberikan kepadanya. 

6. Pendekatan dan Teknik Konseling Kelompok 

Teknik yang digunakan dalam konseling kelompok 

dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan kognitif - 

behavioral. Guna memperkuat dalam melaksanakan 

layanan konseling kelompok untuk menggarisbawahi 

bahwa konseling diharapkan menghasilkan perubahan 

yang nyata dalam perilaku sekelompok individu melalui 

dinamika kelompok.  

Menurut Sudiyanto menyatakan bahwa kognitif -

behavioral bentuk psikoterapi yang dapat digunakan 

terhadap masalah emosional yang bertujuan 

menghilangkan tanda, gejala, atau masalah emosional 

dengan cara merubah dan membangun kembali status 

kognitif yang positif dan rasional sehingga mempunyai 

perilaku dan reaksi somatic dan sehat. Adapun teknik yang 

dipakai dalam terapi perilaku adalah teknik Desentisasi 



 34 

Sistematik, teknik ini dikembangkan oleh Wolpe yang 

mengatakan bahwa semua perilaku neoritik adalah ekspresi 

dari kecamasan. kemudian respon terhadap kecemasan 

dapat dieliminasi dengan menemukan respon antagonistik.  

Dalam teknik Desentisasi Sistematik ini juga 

melibatkan teknik-teknik relaksasi. Konseli dilatih untuk 

santai dan mengasosiasikan keadaan santau dengan 

pengalamanpengalaman pembangkit kecemasan yang 

dibayangkan atau yang divisualisasi.Situasi-situasi 

dihadirkan dalam suatu rangkaian dari yang sangat tidak 

mengancam kepada yang sangat mengancam.Tingkatan 

stimulus-stimulus penghasil kecemasan dipasangkan secara 

berulang-ulang dengan stimulus-stimulus penghasil 

keadaan santai kaitan antara stimulus-stimulus penghasil 

kecemasan dan respon kecemasan itu terhapus.
11

 

Pada teknik pendekatan ini konselor dalam 

membantu konseli untuk memunculkkan perilaku yang 

baru dan mengeliminasi perilaku yang lama, konselor 

menggunakan seting lingkungan dengan memberikan 

stimulus-stimulius terhadap setiap kegiatan yang 

dilakukan. Teknik ini mampu meningkatkan kepercayaan 

diri warga binaan yang takut keberadaannya tidak bisa 

diterima di masyarakat. Dengan memberikan layanan 

konseling kelompok dengan pendekatan behavioral karena 

mereka dalam proses belajar diharapkan ada perubahan 

setelah diberikan layanan sehingga mereka setelah keluar 

dari penjara tidak lagi melakukan kejahatan yang akan 

membawanya kembali ke penjara. 

7. Tahap Tahap Proses Pelaksanaan Konseling Kelompok 

Proses pelaksanaan konseling kelompok dilaksanakan 

melalui tahap-tahap berikut:
12

 

 

                                                 
11 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2013), 208-209. 
12 Lilis Satriah, Bimbingan Dan Konseling Masyarakat, (Bandung: PT Refika 

Aditama ) 2020, 87. 
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a. Tahap Awal  

Pada tahap awal ini konseling lebih berfokus pada upaya 

membentuk dan mempersiapkan kelompok dalam 

memasuki proses konseling. Adapun upaya-upaya untuk 

mengkondisikan anggota kelompok adalah: penyesuaian 

dengan masa-masa percobaan, meriview tujuan dan 

kontrak, memperjelas dan menguraikan tugas, menentukan 

batasan dan membangun hubungan positif antar anggota. 

Tahap awal bertujuan untuk memfasilitasi terbentuknya 

kelompok, terjadinya kontrak dan tujuan kelompok, 

jalannya tugas kelompok, terciptanya batasan, terciptanya 

hubungan positif antar anggota kelompok.  

b. Tahap Transisi  

Tahap ini bertujuan untuk tercapainya kesepakatan-

kesepakatan yang berlaku di dalam kelompok, 

terbentuknya kesiapan dalam mengambil resiko, 

tersusunnya agenda kegiatan, meningkatnya keakraban 

antar anggota kelompok, meningkatnya apresiasi terhadap 

orang lain, hubungan emosional yang lebih intensif, 

kesiapan menerima tugas. Tahap ini dibagi menjadi dua 

fase yaitu stroming dan norming. Pada tahap stroming 

konseling difokuskan pada upaya membahas isu-isu 

permukaan, memfasilitasi jalinan komunikasi, dan 

memperkuat interaksi. Sedangkan pada norming konseling 

lebih difokuskan untuk mengemukakan ide-ide dan 

sumber-sumber peran.  

c. Tahap Kerja  

Tahap ini bertujuan untuk terbentuknya tim kerja yang 

produktif, terjadinya proses pelepasan ketegangan dan 

pencerahan, terciptanya kesempatan untuk pengembangan 

diri, terciptanya kekompakan antar anggota. Pada tahap ini 

konseling difokuskan untuk membentuk team work (kerja 

tim) yang efektif dan membangun kekompakan kelompok. 

Tahap kerja sering disebut tahap kegiatan. Tahap ini 

dilakukan setelah permasalahan anggota kelompok 

diketahui penyebabnya sebagai konselor dapat melakukan 
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langkah selanjutnya yaitu menyusun rencana tindakan. 

Pada tahap ini anggota kelompok diharapkan telah dapat 

membuka dirinya lebih jauh dan menghilangkan 

defenisifnya, adanya perilaku modeling yang diperoleh 

dari mempelajari tingkah laku baru serta belajar untuk 

bertanggung jawab pada tindakan dan tingkah lakunya. 

Akan tetapi pada tahap ini juga dapat saja terjadi 

konfrontasi antar anggota dan transferensi. Dan peran 

konselor dalam hal ini adalah berupaya menjaga 

keterlibatan dan kebersamaan anggota kelompok dapat 

melakukan kegiatan tanpa mengharapkan campur tangan 

pemimpin kelompok lebih jauh. Kegiatan kelompok pada 

tahap ini dipengaruhi pada tahapan sebelumnya. Jadi 

apabila tahap sebelumnya berlangsung dengan efektif 

maka htahap ini juga dapat dilalui dengan baik, begitupun 

sebaliknya. Apabila tahap ini berjalan dengan baik, 

biasanya anggota kelompok dapat melakukan kegiatan 

tanpa mengharapkan campur tangan pemimpin kelompok 

lebih jauh.  

d. Tahap Akhir  

Tahap ini bertujuan untuk meninjau kembali dan 

meringkas pengalaman kelompok, menilai pertumbuhan 

anggota, perubahan terhadap prestasi, menyelesaikan 

permasalahan, menjalankan perubahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada tahap ini konseling difokuskan pada 

refleksi pengalaman masa lalu, memproses memori, 

mengevaluasi apa yang telah dipelajari, mengungkapkan 

perasaan-perasaan yang sulit, dan pembuatan keputusan. 

 

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksaan konseling ini terdapat lima tahapan. Pada tahapan yang 

pertama, konselor membangun hubungan terlebih dahulu kepada 

konseli, setelah hubungan terjalin dengan baik maka konselor 

mulai untuk mengidentifikasi masalah konseli, kemudian pada 

tahapan kedua konselor mulai untuk menilai masalah pokok yang 

sedang dialami konseli, pada tahapan ketiga yaitu menentukan 
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tujuan serta merencanakan apa yang harus dilakukan oleh konseli 

agar dapat menyelesaiakn masalahnya, untuk tahapan keempat 

yaitu konselor memberikan tugas kegiatan untuk menunjang 

konseli mengembangkan keterampilannya untuk menghadapi 

masalah, dan pada tahapan kelima konselor mengakhiri 

pertemuan konseling dan melakukan konsolidasi. 

 

B. Teknik REBT (Rasional Emotive Behavior Therapy) 

1. Pengertian REBT (Rasional Emotive Behavior Therapy) 

REBT (Rasional Emotive Behavior Therapy) 

sebelumnya disebut Rational Therapy dan Rational Emotive 

Therapy, merupakan terapi yang komprehensif, aktif-direktif, 

filosofis dan empiris berdasarkan psikoterapi yang berfokus 

pada penyelesaian masalah-masalah gangguan emosional dan 

perilaku, serta menghantarkan individu untuk lebih bahagia 

dan hidup yang lebih bermakna (fulfilling lives).
13

 

REBT diciptakan dan dikembangkan oleh Albert Ellis, 

seorang psikoterapis yang terinspirasi oleh ajaran-ajaran filsuf 

Asia, Yunani, Romawi dan modern yang lebih mengarah pada 

teori belajar kognitif untuk berpikir rasional dan irasional. 

Ketika berpikir dan bertingkahlaku rasional manusia akan 

efektif, bahagia, dan kompeten. Ketika berpikir dan 

bertingkahlaku, manusia pada dasarnya adalah unik yang 

memiliki kecenderungan irasional. Individu itu menjadi tidak 

efektif. Reaksi emosional seseorang sebagian besar 

disebabkan oleh evaluasi, interpretasi, dan filosofi yang 

disadari maupun tidak disadari.
14

  

Emosi menyertai individu yang berpikir dengan penuh 

prasangka, sangat personal dan irasional. Berpikir irasional 

diawali dengan belajar secara tidak logis yang diperoleh dari 

                                                 
13 Simbolon, R. S. (2021). Pendekatan REBT (Rational Emotive Behavior 

Therapy) dalam konseling individu. Al-Mursyid: Jurnal Tarbiyah, 14(1), 45–55. 

https://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/almursyid/article/download/1248/877. 
14 Rusydi, A., Suhesti, E., & Hidayat, T. (2024). Pendekatan Rational Emotive 

Behaviour Therapy dalam konseling kelompok. Consulenza: Jurnal Bimbingan 

Konseling dan Psikologi Pendidikan, 7(2), 101–113. 

https://ejurnal.uij.ac.id/index.php/CONS/article/download/2511/2020/9999 

https://ejurnal.uij.ac.id/index.php/CONS/article/download/2511/1720/9999?utm_source=chatgpt.com
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orang tua dan budaya tempat di manadibesarkan. Berpikir 

secara irasional akan tercermin dari verbalisasi yang 

digunakan. Verbalisasi yang tidak logis menunjukkan cara 

berpikir yang salah dan verbalisasi yang tepat menunjukkan 

cara berpikir yang tepat. Perasaan dan pikiran negatif serta 

penolakan diri harus dilawan dengan cara berpikir yang 

rasional dan logis, yang dapat diterima menurut akal sehat, 

serta menggunakan cara verbalisasi yang rasional. Ada tiga 

pilar yang membangun tingkah laku individu, yang kemudian 

dikenal dengan konsep atau teori ABC.  

Antecedent event (A) yaitu segenap peristiwa luar yang 

dialami atau memapar individu. Peristiwa pendahulu yang 

berupa fakta, kejadian, tingkah laku, atau sikap orang lain. 

Perceraian suatu keluarga, kelulusan bagi para tahanan, dan 

seleksi masuk bagi calon karyawan merupakan antecendent 

event bagi seseorang.  

Belief (B) yaitu keyakinan, pandangan, nilai, atau 

verbalisasi diri individu terhadap suatu peristiwa. Keyakinan 

seseorang ada dua macam, yaitu keyakinan yang rasional dan 

keyakinan yang tidak rasional.Keyakinan yang rasional 

merupakan caraberpikir atau sistem keyakinan yang tepat, 

masuk akal, bijaksana, dan kerana itu menjadi prosuktif. 

Keyakinan yang tidak rasional merupakan keyakinan atau 

system berpikir seseorang yang salah, tidak masuk akal, 

emosional, dan keran itu tidak produktif. 

Emotional consequence (C) merupakan konsekuensi 

emosional sebagai akibat atau reaksi individu dalam bentuk 

perasaan senang atau hambatan emosi dalam hubungannya 

dengan antecendent event (A). Konsekuensi emosional ini 

bukan akibatlangsung dari A tetapi disebabkan oleh beberapa 

variable antara dalam bentuk keyakinan (B) baik yang rational 

belief maupun yang irasional belief.   

Rational Emotive Behavior Therapy memandang 

manusia pada dasarnya adalah memiliki kecenderungan untuk 

berpikir rasional dan irasional. Manusia memiliki 

kecenderungan untuk self-preservation, kebahagiaan, berpikir 
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dan mengucapkan dengan kata-kata, mencintai, berkumpul 

dengan yang lain, tumbuh dan aktualisasi diri. Manusia juga 

memiliki kecenderungan untuk self-destruction, menghindari 

buah pikiran, prokantinasi, memiliki kepercayaan di luar 

kenyataan, perfeksionis dan mencela diri sendiri, kurang 

bertoleransi.  

Pendekatan REBT (Rational Emotive Behavioral 

Therapy) memandang manusia sebagai individu yang 

didominasi oleh system berfikir dan system perasaan yang 

berkaitan dalam system psikis individu. Keberfungsian 

individu secara psikologis ditentukan oleh pikiran, perasaan 

dan tingkah laku. Tiga aspek ini saling berkaitan karna satu 

aspek mempengaruhi aspek lainnya secara khusus pendekatan 

REBT (Rational Emotive Behavioral Therapy) berasumsi 

bahwa individu memiliki karakteristik sebagai berikut: 

Individu memiliki potensi yang unik untuk berpikir rasional 

dan irasional. 

a) Pemikiran irasional berasal dari proses belajar yang 

irasional yang didapatdari orang tua dan budayanya.  

b) Manusia adalah mahluk yang verbal dan berpikir 

melalui symboldan bahasa. Dengan demikian, 

gangguan emosi yang dialami individu disebabkan oleh 

verbalisasi ide dan pemikiran irasional.  

c) Gangguan emosional yang disebabkan oleh verbalisasi 

diri (self verbalizing) yang terus menerus dan persepsi 

serta sikap terhadap kejadian merupakan akar 

permasalahan, bukan karna kejadian itu sendiri.  

d) Individu memiliki potensi untuk mengubah arah hidup 

personal dan sosialnya.  

e) Pikiran dan perasaan yang negative dapat diserang 

dengan mengorganisasikan kembali persepsi dan 

pemikiran, sehingga menjadi logis dan rasional.
15

 

                                                 
15Wahyuni, R., & Asmara, R. (2022). Implementasi teknik REBT dalam 

layanan konseling untuk mengurangi kecemasan siswa. Jurnal Pendidikan dan 

Konseling (JPDK), 4(2), 233–241. 
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Konsep dasar mengatakan beberapa asumsi dasar REBT 

yang dapat dikatagorikan, antara lain:  

a) Pikiran, perasaan dan tingkahlaku secara 

berkesinambungan saling berinteraksi dan 

mempengaruhisatusama lain.  

b) Gangguan emosional disebabkan oleh factor biologi dan 

lingkungan.  

c) Manusia dipengaruhi orang lain dan lingkungan sekitar 

dan individu juga secara sengaja mempengaruhi orang 

laindisekitarnya.  

d) Manusia menyakiti dirisendiri secara kognitif, 

emosional dan tingkah laku. Individu sering berpikir 

dan menyakiti diri sendiri dan orang lain. 

Ketika hal yang tidak menyenangkan terjadi, individu 

cenderung menciptakan keyakinan yang irasional tentang 

kejadian tersebut. Keyakinan irasional menjadi penyebab 

gangguan kepribadian individu. Sebagian besar manusia 

memiliki kecenderungan yang besar untuk membuat dan 

mempertahankan gangguan emosionalnya. Ketika individu 

bertingkah laku yang menyakiti diri sendiri (self-defeating 

behavioral). Sedangkan menurut nelson dan jones pendekatan 

REBT (Rational Emotive Behavioral Therapy) memiliki tiga 

hipotesis fundamental yang menjadi landasan berpikir dari 

teori ini, yaitu:  

1) Pikiran dan emosi saling berkaitan. 

2) Pikiran dan emosi biasanya saling mempengaruhi satu 

sama lain,  

keduanya bekerja seperti lingkaran yang memiliki 

hubungan sebab akibat dan pada poin tertentu, pikiran dan 

emosi menjadi hal yang sama. Pikiran dan emosi cenderung 

berperan dalam self-talk (perbincangan yang kerap kali 

diucapkan sehingga menjadi pikiran dan emosi). 

                                                                                                         
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/download/12093/9059

/35048 

https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/download/11793/9059/35048?utm_source=chatgpt.com
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/download/11793/9059/35048?utm_source=chatgpt.com
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2. Tujuan REBT (Rational Emotive Behavior Therapy) 

Memperbaiki dan merubah sikap, persepsi, cara berpikir, 

keyakinan serta pandangan-pandangan konseli yang irasional 

dan tidak logis menjadi pandangan yang rasional dan logis 

agar para tahanan dapat mengembangkan diri, meningkatkan 

aktualisasi dirinya seoptimal mungkin melalui tingkah laku 

kognitif dan afektif yang positif. 

Tujuan umum REBT (Rational Emotive Behavior 

Therapy) adalah mengajari konseli bagaimana cara 

memisahkan evaluasi perilaku mereka dari evaluasi diri 

esensi dan totalitasnyadan bagaimana cara menerima dengan 

segala kekurangannya.
16

 Sedangkan tujuan dasarnya adalah 

mengajarkan konseli bagaimana merubah disfungsional 

emosi dan perilaku mereka menjadi pribadi yang sehat.  

Tujuan umum REBT (Rational Emotive Behavior 

Therapy) adalah membantu konseli dalam meminimalisir 

gangguang emosi, menurunkan self- defeating, self-

behavior, dan membantu konseli lebih mengaktualisasikan 

diri sehingga mereka bisa menuju ke kehidupan yang 

bahagia.
17

 

Menurut para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

tujuan REBT (Rational Emotive Behavior Therapy) adalah 

untuk merubah sikap, persepsi, cara berfikir yang tidak 

logis menjadi logis atau merubah kebiasaan negatif 

menjadi positif.  

Allah telah berfirman didalam Al-Qur`an yang 

ditujukan kepada hambanya supaya selalu mengontrol dan 

mengatur hati dan diri manusia dalam bertingkah laku yang 

disesuaikan dengan tujuan hidupnya, kemudian 

menyerahkan semua hasil usahanya kepada Allah. 

                                                 
16 Mahmoud Roghanchi et al., The Effect of Integrating Rational Emotive 

Behavior Therapy and Art Therapy on Self-Esteem and Resilience, Arts in 

Psychotherapy, vol. 40, 2013, https://doi.org/10.1020/j.aip.2012.12.006. 
17 Martin J. Turner and Jamie B. Barker, Using Rational Emotive Behavior 

Therapy with Athletes, Sport Psychologist 28, no. 1 (2014): 75–90, 

https://doi.org/10.1123/tsp.2013-0012. 
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Sebagaimana firman Allah yang dijelaskan dalam surat Al-

Baqarah 281 sebagai berikut: 

 

ا لَسَبتَْ  ِِۗ ثُُذ توَُفّّى كُُه هفَْسٍ مذ ذقُوْا يوَْمًا ترُْجَعُوْنَ فِيْهِ اِلََ الّلى وات

 وَهُُْ لََ يظُْلمَُوْ 

Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari 

yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada 

Allah. Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang 

Sempurna terhadap apa yang Telah dikerjakannya, sedang 

mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan). (QS.Al-

Baqarah [2]:281) 

3. Kelebihan dan kelemahan Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT) 

1) Kelebihan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

a) Pendekatan ini cepat sampai kepada masalah yang 

dihadapi oleh para tahanan  

b) Kaedah berfikir logis yang diajarkan kepada para 

tahanan dapat digunakan dalam menghadapi masalah 

yang lain.  

c) Para tahanan merasa dirinya mempunyai ke upayaan 

intelektual dan kemajuan dari cara berpikir. 

2) Kelemahan Rational Emotive Behavior Therapy  

a) Sebagian para tahanan boleh ditolong melalui analisa 

logis dan filsafah, tetapiada pula yang tidak begitu 

sulit cara berpikirnya untuk dibantu dengan cara yang 

sedemikian yang berasaskan pada logika.  

b) Selain itu, para tahanan yang terpisah jauh dari realita 

sehingga usaha untuk membawanya kealam nyata 

yang sukar sekali dicapai. 

c) Dan juga ada para tahanan yang terlalu berprasangka 

terhadap logika, sehingga sukar untuk mereka 

menerima analisis secara logika.  
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4. Langkah-langkah REBT (Rational Emotive Behavior 

Therapy) 

Langkah-langkah terapi dapat dikelompokkan lagi 

berdasarkan tahapannya, yaitu awal, tengah, dan akhir:
18

 

a) Tahap awal (Beginning Stage)  

Pada tahap pertama terapi diarahkan untuk 

membangun keakraban dan kesepahaman yang menjadi 

landasan kegiatan terapi berikutnya. Terdapat tiga 

langkah dalam tahap ini, langkah pertama adalah 

menetapkan kesepakatan dalam terapi. Kesepakatan 

yang dimaksud meliputi kesepakatan berkaitan dengan 

keterikatan antara terapis dan konseli (bond), penetapan 

tujuan (goals), dan tugas yang harus dilakukan terapis 

dan konseli. Langkah kedua adalah terapis mengajarkan 

konseli mengenai teori ABC. Cara yang baik dalam 

mengajarkan teori ABC adalah dengan metode didaktik 

dibandingkan dengan metode Socrates. 

Pada langkah kedua ini, terapis harus dapat 

membawa konseli pada tiga insight utama (three main 

insight), meliputi; bahwa gangguan pada individu 

bukan disebabkan oleh peristiwa tetapi pikiran tentang 

peristiwa tersebut, individu terus bermasalah karena 

terus memelihara pikiran irrasional tersebut, cara 

mengatasinya adalah keluar dari pikiran irasional 

tersebut dan menggantikannya dengan pikiran rasional. 

Langkah yang ketiga adalah mendiskusikan keraguan 

konseli berkenaan dengan pendekatan REBT.  

Konseli yang ragu akan pendekatan REBT 

tentunya perlu terlebih dahulu diyakinkan dengan 

membenarkan salah konsep (miskonsepsi) mengenai 

REBT apabila konseli masih ragu, maka dorong konseli 

untuk melakukannya dalam beberapa sesi, apabila 

masih ragu juga maka lakukanlah referral. Penting 

untuk dicatat bahwa bisa jadi konseli tidak ragu dengan 

                                                 
18 Budi Purwoko, 2020, Pendekatan Konseling, (CV. Pena Persada: 

Purwokerto), 70. 
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pendekatan REBT akan tetapi ragu dengan teknik yang 

digunakan terapis. Jika begitu, maka terapis perlu 

mencari teknik yang lebih tepat untuk konselinya.  

b) Tahap Tengah (middle stage)  

Tahap kedua merupakan tahap yang banyak 

menyita waktu dan tenaga. Pada tahap ini terapis dan 

konseli bekerja keras mengidentifikasi masalah, dan 

berupaya mengatasinya. Terdapat 10 langkah dalam 

tahap tengah ini. Langkah pertama adalah berdamai 

dengan banyaknya masalah yang dialami konseli. 

Idealnya memang konselor fokus membahas dan 

menuntaskan 1 masalah baru kemudian pindah pada 

masalah yang lain. Akan tetapi pada beberapa kondisi 

bisa tidak seperti itu. Untuk itu, maka konselor perlu 

mendiskusikannya dengan konseli apakah perlu untuk 

menyelesaikan masalah tersebut dahulu atau 

melanjutkannya.  

Perlu di ingat bahwa apabila memang perlu 

dibahas, maka terapis jangan memaksakan kembali ada 

masalah yang pertama. Langkah yang kedua adalah 

mengidentifikasi inti keyakinan irasional. Pada langkah 

ini terapis melakukan eksplorasi. Langkah yang ketiga 

adalah membantu konseli memahami mengapa ia 

memelihara keyakinannya yang irasional. Terdapat 3 

alasan, pertama mungkin karena ia senang dengan 

situasi dan kondisi dimana ia terus memelihara 

keyakinan irasional. Kedua, mungkin ia menghindari 

keyakinan irasionalnya sehingga melakukan perbuatan 

yang berlawanan.  

Ketiga, bisa jadi pikiran irasional tersebut tampak 

pada perbuatan yang merupakan kompensasi. Langkah 

keempat adalah mendorong konseli terlibat dalam 

mengerjakan tugas di rumah. Tugas yang diberikan 

tentunya harus menantang tetapi tidak berlebihan, 

sesuaikan dengan kemampuan konseli. Tugas yang 

telah dikerjakan konseli tentunya perlu untuk direview 
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dalam sesi konseling. Langkah yang kelima adalah 

berdamai dengan hambatan dalam perubahan. Mungkin 

saja konseli tidak mengerjakan tugas rumahnya 

sehingga perubahan tidak optimal. Untuk itu, maka 

terapis perlu berdamai dengan hambatan-hambatan 

yang ada dan mencari jalan keluar dari hambatan 

tersebut. Langkah yang keenam adalah mendorong 

konseli untuk menjaga dan meningkatkan capaian 

terapetiknya.  

Langkah yang ketujuh adalah membuat 

generalisasi perubahan-perubahan psikoterapetik. 

Setelah konseli mampu membuat generalisasi maka 

langkah yang kedelapan adalah menjadikan konseli 

sehat secara psikologi. Artinya konseli didorong untuk 

menggunakan capaian-capaian dalam terapi pada 

keadaan/situasi lain dalam hidup konseli. Langkah 

kesembilan adalah menjadikan konseli lebih dapat 

mengaktualisasikan diri. Dan langkah yang kesepuluh 

(terakhir pada tahap tengah) adalah mendorong konseli 

untuk menjadi konselor untuk dirinya sendiri. 

c) Tahap Akhir  

Tahap akhir dalam proses terapi adalah tahap 

dimana konselor akan mengakhiri sesi konseling. Tahap 

ini memiliki dua langkah. Pertama adalah memberikan 

gambaran kepada konseli mengenai bagaimana 

mencegah agar konseli tidak mengulangi kesalahannya. 

Dan kedua mengakhiri sesi konseling. Terdapat 5 

keadaan prasyarat dimana konselor dapat mengakhiri 

sesi terapi, meliputi; 1. Sudah menginternalisasikan 

teknik REBT dan tampak adanya perubahan; 2. 

Kesuksesan pengentasan masalah dengan REBT 

berdampak pada area lain dalam hidup konseli; 3. 

Konseli berhasil mengidentifikasi, menantang, dan 

mengubah keyakinannya yang irasional; 4. Membangun 

kompetesi dan kepercayaan diri menjadi seorang terapis 
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bagi dirinya sendiri; dan 5. Setuju untuk mengakhiri 

sesi terapi. 

 

C. Kecemasan 

1. Pengertian Kecemasan 

Anxiety atau kecemasan merupakan suatu gangguan 

yang memiliki ciri kecemasan atau ketakutan yang tidak 

realistis, dan tidak dapat secara intensif ditampilkan dalam cara-

cara yang jelas. Ada dua hal penting dalam gaya neuretik ini, 

yaitu intin neurotic (neurotic nucleus) berupa persepsi bahwa 

lingkungan penuh ancaman, dan pertentangan neurotic 

(neurotic paradox) berupa perasaan mengenai dirinya berada 

dalam keadaan darurat sehingga melakukan tindakan dan 

membangun sikap yang bertentangan dengan proses 

penyembuhan yang sesungguhnya.
19

 

Jeffry S. Nevid mendefinisikan bahwa kecemasan 

adalah suatu keadaan emosional yang mempunyai ciri 

keterangasangan fisiologis, perasaan tegang yang tidak 

menyenangkan, dan perasaan aprehensif bahwa sesuatu yang 

buruk akan terjadi.
20

 

Kecemasan memiliki karakteristik berupa 

munculnya perasaan takut dan kehati-hatian atau 

kewaspadaan yang tidak jelas dan tidak menyenangkan. 

Kaplan menyebutkan bahwa takut dan cemas merupakan dua 

emosi yang berfungsi sebagai tanda akan adanya suatu 

bahaya. Rasa takut muncul jika terdapat ancaman yang jelas 

atau nyata, berasal dari lingkungan, dan tidak menimbulkan 

konflik bagi individu, sedangkan jika kecemasan muncul 

jika bahaya berasal dari dalam diri, tidak jelas, atau 

menyebabkan konflik bagi individu. 

 

 

                                                 
19 Sutardjo A. Wiramihardja, Pengantar Psikologi Abnormal, (Bandung : 

Refika Aditama, 2005), 70. 
20 Jeffry S. Nevid, Spencer A. Rathus, Beverly Greene, Psikologi Abnormal, 

(Jakarta: Erlangga, 2005), 203. 
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    2. Ciri Ciri Kecemasan 

Kecemasan sebagai emosi negate yang dialami 

dalam situasi sosial tidak bisa dilepaskan dari ciri-ciri fisik 

dan kognitif dari individu yang mengalaminya. Ciri-ciri fisik 

ditandai dengan adanya kegelisahan, kegugupan, tidak 

jarang ada yang berkeringan biasanya ditelapak tangan. 

Kemudian juga ditandai dengan jari-jari tangan atau anggota 

tubuh yang menjadi dingin, lemas dan pusing. 

Ciri-ciri fisik individu yang mengalami kecemasan 

merasa sulit bernafas dan juga sulit untuk bicara. Ciri-ciri 

perilaku ditandai dengan adanya perilaku menghindar, 

terguncang, melekat dan dependen. Ciri-ciri kognitif berrupa 

penilaian dan ekspetasi bahwa individu akan dinilai 

negative. Individu yang mengalami merasakan khawatir 

tentang sesuatu, perasaan terganggu akan ketakutan terhadap 

sesuatu yang terjadi di masa mendatang. Adanya keyakinan 

bahwa sesuatu yang menakutkan akan segera terjadi, 

ketakutan akan ketidakmampuan untuk mengatasi masalah, 

pikiran terasa ramai atau kegelisahan dan juga sulit untuk 

konsentrasi. 

3. Aspek aspek Kecemasan 

La Greca & Lopez mengemukakan ada tiga aspek 

kecemasan yaitu:
21

 

a. Ketakutan akan evaluasi negative. 

b. Penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi 

yang baru atau berhubungan dengan orang asing. 

c. Penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami 

secara umum atau dengan orang yang dikenal. 

4.  Jenis dan Tingkat Kecemasan 

a. Jenis kecemasan 

Freud membagi kecemasan kedalam tiga tipe yaitu 

kecemasan realistic, kecemasan neurotic, dan 

kecemasan moral. 

                                                 
21 Ibid. 
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1) Kecemasan realistic yaitu rasa takut terhadap 

ancaman atau bahaya-bahaya nyata yang ada 

dilingkungan maupun di dunia luar. 

2) Kecemasan neurotic yaitu rasa takut, jaringan 

insting akan lepas dari kendali dan menyebabkan 

dia berbuat sesuatu. Kecemasan ini bukanlah 

ketakutan terhadap insting itu sendiri, melainkan 

ketakutan terhadap hukuman yang akan 

menimpanya jika suatu insting dilepaskan. 

Kecemasan neurotic berkembang berdasarkan 

pengalaman yang diperoleh pada masa kanak-

kanak terkait dengan hukuman atau ancaman dari 

orang tua maupun orang lain yang mempunyai 

otoritas jika dia melakukan perbuatan impulsive. 

3) Kecemasan moral yaitu rasa takut terhadap suara 

hati (super ego). Orang-orang yang memiliki super 

ego baik cenderung merasa bersalah atau malu jika 

mereka berbuat atau berpikir sesuatu yang 

bertentangan dengan moral. Sama hal nya dengan 

kecemasan neurotic, kecemasan moral juga 

berkembang pada masa kanak-kanak terkait 

dengan hukuman atau ancaman orang tua maupun 

orang lain yang mempunyai otoritas jika ia 

melakukan perbuatan yang melanggar aturan. 

b. Tingkat kecemasan 

Semua orang pasti mengalami kecemasan pada 

derajat tertentu, peplau mengidentifikasi 4 tingkatan 

kecemasan, yaitu:
22

 

1) Kecemasan ringan 

Kecemasan ini berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. Kecemasan ini dapat 

memotivasi belajar menghasilkan pertumbuhan 

serta kreatifitas. Tanda dan gejala antara lain: 

persepsi dan perhatian meningkat, waspada, sadar 

                                                 
22 Ibid. 109. 
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akan stimulus internal dan eksternal, mampu 

mengatasi masalah secara efektif serta terjadi 

kemampuan belajar. Perubahan fisiologi ditandai 

dengan gelisah, sulit tidur, hipersensitif terhadap 

suara, tanda vital dan pupil normal. 

2) Kecemasan sedang 

Kecemasan sedang memungkinkan 

seseorang memusatkan pada hal yang penting 

dan mengesampingkan yang lain, sehingga 

individu mengalami perhatian yang selektif, 

namun dapat melakukan sesuatu yang lebih 

terarah. Respon fisiologi: sering nafas pendek, 

nadi dan tekanan darah naik, mulut kering, 

gelisah, konstipasi. Sedangkan respon kognitif 

ayitu lahan persepsi menyempit, rangsangan luar 

tidak mampu diterima, berfokus pada apa yang 

menjadi perhatiannya. 

3) Kecemasan berat 

Kecemasan berat sangat mempengaruhi 

persepsi individu, individu cenderung untuk 

memusatkan pada sesuatu yang terinci dan 

spesifik, serta tidak dapat berfikir tentang hal 

lain. Semua perilaku ditunjukkan untuk 

mengurangi ketegangan. Tanda dan gejala dari 

kecemasan ini yakni: persepsinya sangat kurang, 

berfokus pada hal yang detail, rentang perhatian 

sangat terbatas, tidak dapat berkonsentrasi atau 

menyelesaikan masalah, serta tidak dapat belajar 

secara efektif. Pada tingkatan ini, individu 

mengalami sakit kepala, pusing, mual, gemetar, 

insomnia, papitasi, takikardi, hiperventilasi, 

sering buang air kecil maupun besar, dan diare. 

Secara emosi individu mengalami ketakutan serta 

seluruh perhatian terfokus pada dirinya. 
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4) Panic 

Tingkatan ini, kecemasan berhubungan 

dengan terperengah, ketakutan, dan terror. 

Karena mengalami kehilangan kendali, individu 

yang mengalami panic tidak dapat melakukan 

sesuatu walaupun dengan pengarahan. Panic 

menyebabkan peningkatan aktivitas motoric, 

menurunnya kemampuan berhubungan dengan 

orang lain, persepsi yang menyimpang, 

kehilangan pemikiran yang rasional. Kecemasan 

ini tidak sejalan dengan kehidupan, dan jika 

berlangsung lama dapat terjadi kelelahan yang 

sangat bahkan kematian. Tanda dan gejala dari 

tingkat ini yaitu tidak dapat focus pada suatu 

kejadian. 

5. Faktor Penyebab Kecemasan 

Faktor yang menyebabkan kecemasan menurut Dadang 

Hawari, yaitu
23

 

a. Usia  

Usia menunjukkan ukuran waktu pertumbuhan dan 

perkembangan seorang individu. Usia berkorelasi dengan 

pengalaman, pengalaman berkorelasi dengan 

pengetahuan,pemahaman dan pandangan terhadap suatu 

penyakit atau kejadian sehingga akan membentuk persepsi 

dan sikap. Kematangan dalamproses berpikir pada individu 

yang berumur dewasa lebih memungkinkannya untuk 

menggunakan mekanisme koping yang baik dibandingkan 

kelompok umur anak-anak, ditemukan sebagian besar 

kelompok umur anak yang mengalami insiden fraktur 

cenderung lebih mengalami respon cemas yang berat 

dibandingkan kelompok umur dewasa. 

b. Jenis Kelamin 

Perempuan lebih cemas akan ketidakmampuan 

nya dibanding dengan laki-laki, laki-laki lebih aktif, 

                                                 
23Ibid. 
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eksploratif, sedangkan perempuan lebih sensitif. Laki-laki 

lebih rileks dibanding perempuan pada umumnya seorang 

laki-laki dewasa mempunyai mental yang kuat terhadap 

sesuatu hal yang dianggap mengancam bagi dirinya 

dibandingkan perempuan. Laki-laki lebih mempunyai 

tingkat pengetahuan dan wawasan lebih luas dibanding 

perempuan, karena laki-laki lebih banyak berinteraksi 

dengan lingkungan luar sedangkan sebagian besar 

perempuan hanya tinggal dirumah dan menjalani 

aktivitasnya sebagai ibu rumah tangga. 

c. Pengalaman 

Pengalaman masa lalu terhadap penyakit baik yang 

positif maupun negatif dapat mempengaruhi 

perkembangan keterampilan menggunakan koping. 

Keberhasilan seseorang dapat membantu individu untuk 

mengembangkan kekuatan coping,sebaliknya kegagalan 

atau reaksi emosional menyebabkan seseorang 

menggunakan coping yang maladaptif terhadap stressor 

tertentu. 

d. Dukungan 

Dukungan psikososial keluarga adalah mekanisme 

hubungan interpersonal yang dapat melindungi seseorang 

dari efek stress yang buruk. Pada umumnya jika seseorang 

memiliki sistem pendukung yang kuat, kerentanan 

terhadap penyakit mental akan rendah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara Kepada Warga Binaan Rutan Kelas II B 

Baturaja Ogan Komering Ulu 

Identifikasi Kecemasan Warga Binaan 

No Pokok-Pokok Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana perasaan bapak 

selama menjalani masa tahanan 

di rutan ini? 

 

2. Apa hal-hal yang paling sering 

membuat bapak merasa cemas 

atau gelisah? 

 

3. Bagaimana bapak biasanya 

mengatasi perasaan cemas 

tersebut? 

 

4. Apakah kecemasan itu muncul 

setiap hari atau pada waktu-

waktu tertentu saja? 

 

5. Apakah kecemasan tersebut 

memengaruhi tidur, makan, 

atau hubungan dengan sesama 

warga binaan? 

 

 

Faktor Penyebab Kecamasan  

No Pokok-Pokok Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut bapak, apa yang 

paling membuat bapak merasa 

takut atau khawatir selama di 

sini? 

 

2. Apakah faktor keluarga, masa 

depan, atau pandangan orang 

luar turut memengaruhi 

kecemasan bapak? 

 

3. Bagaimana peran lingkungan 

rutan terhadap kondisi 
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emosional bapak? 

Pelaksanaan Kegiatan Konseling Kelompok 

No Pokok-Pokok Pertanyaan Jawaban 

1. Bisa bapak ceritakan 

bagaimana kegiatan konseling 

kelompok yang Ibu ikuti? 

 

2. Apa saja kegiatan yang 

dilakukan dalam setiap 

pertemuan (misalnya berbagi 

pengalaman, diskusi, latihan 

berpikir positif, dll)? 

 

3. Bagaimana cara konselor 

menjelaskan hubungan antara 

pikiran, emosi, dan perilaku? 

 

4.  Apakah bapak, merasa lebih 

memahami bagaimana cara 

mengendalikan pikiran negatif 

setelah mengikuti konseling 

ini? 

 

5. Menurut bapak, apakah 

kegiatan konseling kelompok 

terasa aman dan mendukung? 

 

 

Perubahan Setelah Mengikuti Konseling 

No Pokok-Pokok Pertanyaan Jawaban 

1. Setelah mengikuti beberapa 

sesi konseling, apakah bapak 

merasa ada perubahan dalam 

diri? 

 

2. Bagaimana perbedaan 

perasaan bapak sebelum dan 

sesudah mengikuti konseling? 

 

3. Apakah sekarang bapak lebih 

bisa mengontrol emosi, marah, 

 



 109 

atau rasa takut? 

4.  Adakah pengalaman tertentu 

yang paling berkesan selama 

proses konseling? 

 

 

Kendala dan Harapan 

No Pokok-Pokok Pertanyaan Jawaban 

1. Apa kendala atau kesulitan 

yang bapak rasakan selama 

mengikuti konseling 

kelompok? 

 

2. Bagaimana sikap teman-teman 

satu kelompok selama proses 

konseling? 

 

3. Apakah bapak berharap 

kegiatan seperti ini diadakan 

secara rutin di rutan? 

 

4.  Menurut bapak, apa yang bisa 

ditingkatkan dari kegiatan 

konseling ini agar lebih 

bermanfaat? 

 

 

B. Pedoman Wawancara Kepada Pembimbing  kemasyaratan di 

Rutan Kelas II B Baturaja Ogan Komering Ulu 

No Pokok-Pokok Pertanyaan Jawaban 

1. Bisa Bapak/Ibu jelaskan 

bagaimana peran Bapak/Ibu 

sebagai konselor di rutan ini? 

 

2. Apa motivasi Bapak/Ibu 

menerapkan konseling 

kelompok dengan pendekatan 

Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT)? 

 

3. Sejak kapan pendekatan REBT  
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mulai diterapkan di kegiatan 

konseling rutan ini? 

4. Bagaimana proses perencanaan 

kegiatan konseling kelompok 

di rutan ini? 

 

5. Apa saja tahapan yang 

dilakukan dalam setiap sesi 

konseling REBT? 

 

6. Bagaimana Bapak/Ibu 

menjelaskan konsep dasar 

REBT kepada warga binaan 

yang mungkin belum familiar 

dengan istilah psikologis? 

 

7. Teknik apa yang biasanya 

digunakan dalam konseling 

REBT di sini (misalnya 

disputing irrational beliefs, 

reframing, atau homework)? 

 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

membangun kepercayaan dan 

rasa aman dalam kelompok 

konseling? 

 

9. Berapa kali sesi biasanya 

dilakukan dan berapa lama 

durasi tiap pertemuan? 

 

10.  Menurut pengamatan 

Bapak/Ibu, seperti apa bentuk 

kecemasan yang paling sering 

dialami oleh warga binaan? 

 

11.  Faktor-faktor apa yang 

umumnya menyebabkan 

kecemasan di kalangan 

mereka? 

 

12.  Bagaimana perbedaan kondisi 

emosional warga binaan 
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sebelum dan sesudah mengikuti 

konseling kelompok? 

13.  Apa saja perubahan positif 

yang Bapak/Ibu lihat setelah 

warga binaan mengikuti 

konseling REBT? 

 

14. Apakah pendekatan ini efektif 

untuk mengurangi tingkat 

kecemasan menurut 

Bapak/Ibu? 

 

15. Apakah ada peserta yang 

mengalami perkembangan 

signifikan setelah mengikuti 

beberapa sesi? Bisa diceritakan 

contohnya? 

 

16. Bagaimana respon umum 

peserta terhadap kegiatan 

konseling kelompok ini? 

 

17. Kendala apa saja yang biasanya 

dihadapi dalam pelaksanaan 

konseling kelompok di rutan? 

 

18. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengatasi hambatan tersebut 

(misalnya keterbatasan waktu, 

tempat, atau kondisi psikologis 

peserta)? 

 

19. Dukungan apa yang dibutuhkan 

dari pihak rutan agar kegiatan 

ini bisa berjalan lebih optimal? 

 

20. Apa harapan Bapak/Ibu 

terhadap pelaksanaan konseling 

kelompok ke depan, khususnya 

untuk program pembinaan 

mental warga binaan? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

No Aspek yang diamati Keterangan 

1. Mengamati proses pemberian layanan 

konseling kelompok dengan tujuan 

peningkatan dengan pendekatan 

Rational Emotive Behavior Therapy 

(REBT) yang diberikan oleh 

pembimbing kemasyarakatan di 

Rutan Kelas II B Baturaja Ogan 

Komering Ulu. 

 

2. Mengamati warga binaan yang telah 

menerima layanan konseling 

kelompok di Rutan Kelas II B 

Baturaja Ogan Komering Ulu. 

 

3. Mengamati hambatan apa saja yang 

terjadi selama proses pemberian 

layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan REBT (Rational Emotive 

Behaviour Therapy) dalaam 

mengurangi tingkat kecemasan warga 

binaan di Rutan Kelas II B Baturaja 

Ogan Komering Ulu. 

 

4. Mengamati suasana, sarana, dan 

prasarana penunjang kegiatan 

pemberian layanan konseling 

kelompok dengan pendekatan REBT 

(Rational Emotive Behaviour 

Therapy) dalaam mengurangi tingkat 

kecemasan warga binaan di Rutan 

Kelas II B Baturaja Ogan Komering 

Ulu. 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

No. Melalui Arsip Tertulis 

1. Sejarah Umum Rutan Kelas II B Baturaja Ogan Komering 

Ulu. 

2. Profil Rutan Kelas II B Baturaja Ogan Komering Ulu. 

3. Visi, Misi, dan Tujuan Rutan Kelas II B Baturaja Ogan 

Komering Ulu. 

4. Struktruk Kepengurusan/pegawai di Rutan Kelas II B 

Baturaja Ogan Komering Ulu. 

5. Sarana dan Prasarana di Rutan Kelas II B Baturaja Ogan 

Komering Ulu. 

6. Kondisi Pasien warga binaan yang mengikuti konseling 

kelompok dengan pendekatan REBT (Rational Emotive 

Behaviour Therapy) dalam mengurangi tingkat kecemasan 

warga binaan di Rutan Kelas II B Baturaja Ogan Komering 

Ulu. 

7. Kondisi warga binaan di Rutan Kelas II B Baturaja Ogan 

Komering Ulu. 

8. Data Warfga Binaan di Rutan Kelas II B Baturaja Ogan 

Komering Ulu. 

9. Kondisi Rutan Kelas II B Baturaja Ogan Komering Ulu. 

 

No. Melalui Foto 

1. Kegiatan Penelitian. 

2. Kegiatan Wawancara dengan Warga Binaan Rutan Kelas II B 

Baturaja Ogan Komering Ulu. 

3. Kegiatan Wawancara dengan Pembimbing Kemasyarakatan 

Rutan Kelas II B Baturaja Ogan Komering Ulu. 

4. Kegiatan Pelaksanaan Konseling Kelompok dengan 

pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) di 

Rutan Kelas II B Baturaja Ogan Komering Ulu. 
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SURAT IZIN PENELITIAN DARI FAKULTAS DAKWAN DAN 

ILMU KOMUNIKASI 
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SURAT IZIN PENELITIAN DARI KEMENTERIAN HUKUM 

DAN HAK ASASI MANUSIA, KANTOR WILAYAH 

SUMATERA SELATAN 
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SURAT IZIN PENELITIAN DARI RUTAN KELAS IIB 
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